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ABSTRAK

ANALISIS PENGELOLAAN SUMBERDAYA HUTAN YANG
BERKEADILAN GENDER DALAM MENDUKUNG PEREKONOMIAN
MASYARAKAT DI DAERAH ALIRAN SUNGAI WAY BETUNG
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

ZEDA ERDIAN

Dalam memberdayakan masyarakat pada pengelolaan sumberdaya hutan, rumah
tangga merupakan institusi unit terkecilnya. Pengelolaan sumberdaya hutan dalam
suatu keluarga akan maju apabila adanya kerjasama yang baik antara ayah, ibu, dan
anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran gender dalam kegiatan
pengelolaan sumberdaya hutan dan menganalisis nilai ekonomi keluarga baik
dalam pendapatan, pengeluaran, dan tingkat kesejahteraan masyarakat yang ada di
wilayah hulu, tengah dan hilir. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan Purposive Sampling dengan cara teknik observasi dan wawancara.
Hasil penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dan hasil analisis datanya diuraikan
scara deskriptif kualitatif. Responden dalam penelitian ini diperoleh menggunakan
rumus slovin dan diperoleh sebanyak 100 responden yang meliputi Kelompok Tani,
Gapoktan, Kelompok Wanita Tani, Pemerintah Desa dan Masyarakat lokal. Hasil
penelitian menunjukkan, diketahui laki-laki mendominasi pada kegiatan Curahan
waktu kerja dalam pengelolaan SDH (Persiapan lahan, Pembibitan, Penanaman,
Pemeliharaan, Pemanenan dan Keamanan) dan terlibat dalam kegiatan
Pengambilan Keputusan dalam pengelolaan SDH. Sedangkan perempuan rata-rata
mendominasi dalam kegiatan seperti Curahan waktu kerja dalam kegiatan sosial
masyarakat dan domestik, pengambilan keputusan dalam masalah keuangan
keluarga, pengambilan keputusan dalam kegiatan sosial masyarakat dan domestik,
serta akses dan kontrol rumah tangga keluarga. Pendapatan masyarakat di wilayah
hulu, tengah dan hilir diketahui didominasi oleh laki-laki, yaitu dengan rata-rata
pendapatan sebesar Rp 2.426.461/bulan. Sedangkan pengeluaran masyarakat di
wilayah hulu, tengah dan hilir yaitu banyak dikeluarkan dalam bentuk pengeluaran
non pangan dengan rata-rata sebesar Rp 1.597.470/bulan. Tingkat kesejahteraan
masyarakat wilayah hulu, tengah dan hilir diketahui ada 14 masyarakat yang masih
belum sejahtera sedangkan 86 masyarakat lainnya sudah dikategorikan sejahtera.

Kata Kunci : gender, sosial, domestik, ekonomi.



ABSTRACT

ANALYSIS OF GENDER-EQUITABLE FOREST RESOURCE
MANAGEMENT IN SUPPORTING THE COMMUNITY ECONOMY IN THE
WAY BETUNG RIVER BASIN OF LAMPUNG PROVINCE

By

ZEDA ERDIAN

In empowering communities in forest resource management, the household is the
smallest institutional unit. Forest resource management in a family will progress if
there is good cooperation between fathers, mothers and children. This study aims
to determine the role of gender in forest resource management activities and
analyze the economic value of the family in terms of income, expenditure, and the
level of community welfare in the upstream, middle and downstream areas.
Sampling was conducted using Purposive Sampling by means of observation and
interview techniques. The results of this study were analyzed quantitatively and the
results of the data analysis were described descriptively qualitative. Respondents
in this study were obtained using the slovin formula and obtained as many as 100
respondents covering Farmer Groups, Gapoktan, Women Farmers Groups, Village
Government and local communities. The results showed that men dominate in the
activities of work time in the management of natural resources (land preparation,
nursery, planting, maintenance, harvesting and security) and are involved in
decision-making activities in the management of natural resources. Meanwhile,
women on average dominate in activities such as work time in community social
and domestic activities, decision-making in family financial matters, decision-
making in community social and domestic activities, and access and control of
family households. Community income in the upstream, middle and downstream
areas is known to be dominated by men, with an average income of Rp
2,426,461/month. Meanwhile, community expenditure in the upstream, central and
downstream areas is mostly spent in the form of non-food expenditure with an
average of Rp 1,597,470/month. The level of community welfare in the upstream,
middle and downstream areas is known to be 14 communities that are still not
prosperous while 86 other communities have been categorized as prosperous.

Keywords: gender, social, domestic, economic.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Gender discussions atau wacana gender, menarik untuk dibicarakan dan
memiliki tempat tersendiri dalam masyarakat secara keseluruhan. Problem gender
telah berkembang dan tersebar luas, menimbulkan pertanyaan tentang kesetaraan
laki-laki dan perempuan (Selvira dan Utomo, 2021). Peran gender dalam
menciptakan fungsi dan peran dalam masyarakat telah menjadi subjek yang sangat
penting yang dapat dilihat dari tugas laki-laki dan perempuan yang berbeda-beda.
Perbedaan-perbedaan tersebut tentu bukanlah suatu masalah selama tidak ada yang
dirugikan (Rahmawati, 2016). Apabila individu tidak memiliki peluang,
kesempatan, dan manfaat yang sama akibat adanya perbedaan gender maka saat
itulah ketidakadilan gender telah terjadi (Wijaya, 2014). Ketidakadilan gender telah
berdampak pada bidang lain, terutama ekonomi, itu seharusnya tidak lagi
dipandang sebagai masalah sosial semata (Napitupulu dan Ekawaty, 2022).

Salah satu dari banyak konsep kesetaraan gender yang penting adalah budaya
patriarki. Budaya patriarki mempengaruhi peran dan fungsi gender dalam
masyarakat, terutama dalam hal kehidupan rumah tangga (Sulistyowati, 2020).
Faktor budaya patriarki ini kental tertanam pada kehidupan manusia dan dapat
membelenggu kebebasan perempuan serta mengganggu hak-hak perempuan
(Itsram, 2020). Menurut Manfre dan Rubin (2012), gender didefinisikan sebagai
perbedaan karakteristik, peran, dan posisi antara laki-laki dan perempuan yang
dibentuk oleh keadaan sosial dimana mereka hidup. Secara kodrat, laki-laki dan
perempuan memiliki perbedaan yang nyata karena sifat alami mereka. Dalam
Penelitian Madrosi (2019), menyatakan bahwa teori Nature Theory merupakan
teori gender yang berpikir bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak

dapat diubah dan universal karena sudah ada sejak lahir, dan Nurture Theory



merupakan teori yang berpendapat bahwa perilaku manusia dan sifat-sifatnya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan pengalaman pribadi. Berdasarkan dua teori
tersebut yang menjelaskan hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan tidak
dapat dipisahkan dari gagasan kesetaraan dan keadilan gender.

Keadilan gender mencakup perlakuan adil terhadap laki-laki dan perempuan
(Haslita et al., 2021). Keadilan gender dalam bidang ekonomi berfokus pada
kesetaraan dan keadilan gender dalam proses pembangunan ekonomi (Abbas,
2018). Tujuan keadilan gender dalam ekonomi yaitu agar perempuan dan laki-laki
memperoleh hak, akses, manfaat, dan partisipasi yang sama dalam proses
pembangunan ekonomi (Khaerani, 2017). Keadilan gender dalam mendukung
ekonomi memiliki tujuan yang sangat penting dalam meningkatkan kesetaraan dan
kemakmuran masyarakat, dan juga berfokus pada penghapusan diskriminasi dan
ketimpangan gender dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
ekonomi (Dwiastusi et al., 2022). Pemberian akses yang sama luasnya seperti laki-
laki akan menimbulkan perubahan ekonomi yang berkesinambungan (Masruchiyah
dan Laratmase, 2023). Kebijakan anti diskriminasi dan anti kekerasan terhadap
perempuan harus ada untuk melindungi para perempuan dan masyarakat secara
umum agar dapat meningkatkan taraf kehidupan yang layak.

Pedoman Resmi Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2009, tentang
pengarusutamaan gender merupakan salah satu strategi nasional yang mendukung
upaya pemerataan peran bagi laki-laki dan perempuan dalam salah satu strategi
nasional. Kesetaraan gender harus didasarkan pada setiap bidang pembangunan,
termasuk pengelolaan sumber daya hutan, sehingga laki-laki dan perempuan dapat
bekerja sama untuk mendukung pembangunan nasional (Meilani, 2012). Hal
tersebut, didukung dengan adanya Sustainable Development Goals (SDGs) Desa
yang mempunyai peran penting untuk mendukung pengelolaan sumber daya hutan
yang berkelanjutan, dan memiliki tujuan untuk menentukan bagaimana perempuan
memiliki peranan yang sama dalam pembangunan nasional (Sudiap et al., 2023).
Keterlibatan Perempuan bertujuan untuk memastikan bahwa pada tahun 2030,
pemerintah desa dengan dukungan dari berbagai pihak menjadi garda terdepan

dalam pengarusutamaan gender. Hal ini, memastikan bahwa perempuan tidak lagi



di diskriminasi dalam segala aspek kehidupan, terutama dalam pengelolaan sumber
daya hutan (Aurera, 2024).

Hutan sebagai karunia dan amanah Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki
berbagai fungsi yang penting, seperti menjadi paru-paru dunia, menjaga dan
mempertahankan kesuburan tanah, menjadi sumber keanekaragaman hayati, dan
mencegah terjadinya bencana alam (Siregar, 2015). Pemanfaatan hutan harus
dilakukan secara optimal yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan
lingkungan (Kholifah et al., 2017). Peran gender dan masyarakat sangat erat
dikaitkan dengan pengelolaan sumber daya hutan. Masyarakat yang dimaksud
adalah orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan hutan. Sumber daya hutan di
Kabupaten Pesawaran yang ditemukan di sekitar Daerah Aliran Sungai Way
Betung wilayah Hulu, Tengah dan Hilir memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, pengembangan ekonomi lokal,
pengawetan lingkungan, pengembangan wisata, dan pengembangan sumber daya
manusia  (Fadhillah, 2019). Masyarakat di wilayah ini  sebagian
besar didominasi oleh petani, dan sebagian besar petani adalah laki-laki.

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandar
Lampung tahun 2022, diketahui jumlah kependudukan yang ada di Sekitar Daerah
Aliran Sungai Way Betung berdasarkan jenis kelamin, dengan jumlah penduduk
yaitu 554,64 (51%) penduduk laki-laki dan 537,87 (49%) penduduk perempuan.
Hal ini melatarbelakangi pentingnya dilakukan penelitian ini untuk menganalisis,
mengetahui dan mengoptimalkan lagi bagaimana peran dan keterlibatan perempuan
dalam masyarakat terhadap pengelolaan sumberdaya hutan yang ada di sekitar
Daerah Aliran Sungai Way Betung. Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 9
Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional juga
mendukung pentingnya penelitian tentang gender ini. Instruksi ini mendefinisikan
kesetaraan gender sebagai keadaan di mana perempuan dan laki-laki memiliki
kesempatan dan hak yang sama sebagai manusia.

Penelitian terkait pernah dilakukan oleh Poverty Environment Network (PEN)
CIFOR (2013), dalam menemukan bahwa perempuan di kalangan masyarakat
hutan memperoleh separuh pendapatan keluarga. Dalam penelitian tersebut, laki-

laki hanya memperoleh sepertiganya dan pendapatan kegiatan mengelola hutan



mencapai seperlima dari total pendapatan rumah tangga keluarga di daerah
pedesaan yang hidup di dalam atau sekitar hutan. Dalam penelitian yang dilakukan
olen Rahmawati dan Sunito (2013), teknik analisis gender digunakan untuk
menganalisis profil aktivitas (kegiatan reproduktif, produktif, dan sosial
kemasyarakatan), serta akses dan kontrol terhadap pengelolaan sumberdaya alam.
Penelitian-penelitian terkait peran gender dan partisipasi perempuan dalam
mengelola hutan di Daerah Aliran Sungai Way Betung masih minim sehingga
gambar besar peran gender dalam mengelola hutan secara spesifik belum tergambar
dengan jelas. Penelitian ini juga dilakukan di Daerah Aliran Sungai Way Betung
wilayah Hulu, Tengah dan Hilir yang sebelumnya belum pernah dilakukan,
sehingga penelitian ini sangat penting untuk dilakukan, untuk mengetahui
bagaimana peran gender dalam pengelolaan sumberdaya hutan yang lebih spesifik
dan kompleks serta tergambar dengan jelas. Dalam melakukan penelitian ini,
rumusan masalah yang dikemukakan yaitu Bagaimana peran gender dalam
pengelolaan sumber daya hutan di Daerah Aliran Sungai Way Betung Bagian Hulu,
Tengah dan Hilir?, Bagaimana Nilai Ekonomi Keluarga terhadap Pendapatan dan
Pengeluaran Rumah Tangga Keluarga Bagian Hulu, Tengah, dan Hilir?, serta
Bagaimana Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Daerah Aliran Sungai Way
Betung Bagian Hulu, Tengah, dan Hilir.

1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan keadaan dan permasalahan yang telah diuraikan tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis peran gender dalam pengelolaan sumber daya hutan di Daerah
Aliran Sungai Way Betung Bagian Hulu, Tengah, dan Hilir.

2. Menganalisis Nilai Ekonomi Keluarga terhadap Pendapatan dan Pengeluaran
Rumah Tangga Keluarga Bagian Hulu, Tengah, dan Hilir.

3. Menganalisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Daerah Aliran Sungai Way
Betung Bagian Hulu, Tengah, dan Hilir.



1.3. Kerangka Pemikiran

Laki-laki dan perempuan akan memiliki kesetaraan gender ketika mereka
memiliki peran yang sama, tetapi ketidaksetaraan gender akan berasal dari peran
yang tidak setara, yang akan menghasilkan kekerasan, subordinasi, stereotip, dan
peran ganda. Salah satu penyebabnya adalah keberadaan paradigma budaya
patriarki lama yang menempatkan laki-laki di urutan pertama dan perempuan di
urutan kedua. Hampir semua negara, termasuk Indonesia, memiliki budaya
patriarki. Namun demikian, Indonesia sedang menuju orientasi korespondensi saat
ini. Ini ditunjukkan dengan pertumbuhan industri kehutanan, salah satu dari banyak
inisiatif pembangunan yang melibatkan perempuan. Untuk mendapatkan manfaat
dari konservasi hutan dan meningkatkan kelestarian hutan, perempuan harus
berpartisipasi dalam industri kehutanan.

Gender memiliki arti yang tidak sama dengan seks atau jenis kelamin.
Gender adalah perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan yang disebabkan
oleh konstruksi sosial yang terjadi selama proses sosial-budaya yang panjang.
Akibatnya, laki-laki dan perempuan dapat dibagi peran berdasarkan kemampuan
atau keahlian mereka (Fakih, 2008). Gender secara alami menghasilkan peran,
yang disebut peran gender. Menurut Manfre dan Rubin (2012), peran gender adalah
pembagian tugas, tanggung jawab, dan perilaku yang dianggap pantas untuk
perempuan dan laki-laki yang ditetapkan secara sosial dalam masyarakat tertentu.
Pembagian peran yang seimbang antara laki-laki dan perempuan akan
menghasilkan keadilan gender, sementara pembagian peran yang tidak seimbang
akan menghasilkan ketidakadilan gender berurutan.

Penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran Sungai Way Betung bagian hulu
tengah dan hilir, dengan memfokuskan dalam hal pengelolan sumber daya hutan
yang berkelanjutan dan berkeadilan gender. Peran gender dalam penelitian ini yaitu
dalam hal curahan waktu kerja, pengambilan keputusan, akses dan kontrol dalam
pengelolaan sumberdaya hutan, sosial dan domestik masyarakatnya dan keuangan
keluarga. Penelitian ini juga ingin mengetahui bagaiman nilai ekonomi keluarga
dalam hal pendapatan suami dan istri, pengeluaran pangan dan non pangan serta

tingkat kesejahteraan masyarakatnya.



Dalam penelitian ini, digunakan kerangka analisis gender model Harvard.
Menurut Nugraheni et al. (2012), metode ini adalah salah satu pendekatan pertama
untuk menganalisis dan merencanakan gender. Dibuat untuk memetakan
perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam akses dan kontrol terhadap
sumber daya dalam satu program pembangunan dengan menggunakan profil
aktivitas, profil akses dan kontrol, serta elemen yang mempengaruhinya.
Komponen analisis mencakup Profil kegiatan dengan tujuan mengidentifikasi
aktivitas perempuan maupun laki-laki. Analisis dilakukan berdasarkan pembagian
kerja, yang mencakup kerja produktif, reproduktif, dan sosial. Akses dan kontrol
terhadap sumber dan keuntungan. Tujuan analisis ini adalah untuk menemukan
peluang atau kesempatan bagi seseorang untuk mendapatkan atau menggunakan
sumberdaya tertentu. Faktor-faktor yang berdampak, tujuan analisis ini adalah
untuk mendapatkan informasi tentang komponen yang mempengaruhi perbedaan,
termasuk perbedaan gender dalam hal ketenagakerjaan, akses, dan kontrol, seperti
yang ditunjukkan dalam profil kegiatan dan akses-kontrol terhadap sumber dan
manfaat. Ceklist untuk analisis siklus proyek. Tujuan analisis ini adalah untuk
menggambarkan perbedaan efek perubahan sosial pada laki-laki dan perempuan
(Prastiwi dan Sumarti, 2012).

Metode analisis gender model Harvard digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data tentang peran laki-laki dan perempuan dalam pengelolaan
sumber daya hutan, kegiatan sosial masyarakat dan domestik, keuangan keluarga,
dan tingkat akses dan kontrol yang dimiliki laki-laki dan perempuan dalam
keluarga. Kerangka pemikiran untuk penelitian ini, seperti yang dijelaskan

sebelumnya, digambarkan pada Gambar 1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian
2.1.1.Kondisi Daerah Aliran Sungai Way Betung

Daerah aliran sungai (DAS) Way Betung adalah penyedia sumber air baku
yang dimanfaatkan oleh masyarakat bagian hulu, tengah dan hilir. Daerah Aliran
Sungai Way Betung merupakan salah satu Daerah Aliran Sungai yang terletak di
Provinsi Lampung, dengan membagi wilayahnya menjadi tiga bagian yang berbeda
(Putri, 2013). Daerah Aliran Sungai Way Betung merupakan salah satu Daerah
Aliran Sungai yang terletak di Provinsi Lampung, dengan membagi wilayahnya
menjadi tiga bagian yang berbeda. Bagian hulu dari Daerah Aliran Sungai ini
mengalir melalui Desa Pinang Jaya, Desa Talang Mulya, dan Desa Sungai Langka,
yang semuanya terdaftar dalam Register 19, kawasan Taman Hutan Raya (Tahura).
Bagian tengah wilayah terdiri dari Desa Tanjung Agung, Desa Sumber Agung, dan
Desa Batu Putuk, sementara bagian hilir mencakup Desa Kota Karang, Desa Sumur
Putri, dan Desa Gedong Pakuon.

Peran utama Daerah Aliran Sungai Way Betung adalah sebagai penyedia air
bagi masyarakat di ketiga wilayah tersebut, baik untuk kebutuhan rumah tangga
maupun keperluan pertanian. Menurut Hendra et al. (2018), sumber air dari Daerah
Aliran Sungai Way Betung juga dimanfaatkan sebagai media irigasi untuk kegiatan
pertanian dan sebagai sumber energi untuk Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(PLTMH). Kondisi ini membuat lokasi DAS Way Betung menjadi pilihan untuk
penelitian karena tanahnya yang subur, yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat
secara turun-temurun dan berkelanjutan. Keberadaan DAS Way Betung memiliki
dampak signifikan bagi ketiga bagian wilayah yang dilaluinya. Selain menyediakan
air bersih dan sumber daya energi, DAS ini juga memberikan manfaat ekonomi

melalui pertanian yang berkembang di sekitarnya. Perlunya pengelolaan yang bijak



untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam yang ada di dalamnya, mengingat
pentingnya fungsi DAS dalam mendukung kehidupan manusia dan ekosistem

sekitarnya (Pongtuluran, 2015).

2.1.2. Wilayah Daerah Aliran Sungai Way Betung Bagian Hulu
Daerah Aliran Sungai (DAS) Bagian Hulu merupakan bagian yang vital

dalam sistem hidrologi suatu sungai (Juwono dan Subagiyo, 2019). Secara umum,
bagian hulu suatu sungai merupakan wilayah di mana sungai tersebut bermula atau
memiliki sumber air utama (Sanitya dan Burhanudin, 2013). Wilayah ini sering kali
ditandai oleh topografi yang berbukit atau pegunungan, di mana aliran air dimulai
dan mengalir ke bagian-bagian lain dari sungai. Keadaan geografis yang seperti ini
menjadikan bagian hulu Daerah Aliran Sungai sebagai tempat yang penting dalam
menjaga kualitas dan kuantitas air yang mengalir ke bagian hilir (Juwono dan
Subagiyo, 2019). Selain menjadi sumber air, wilayah bagian hulu Daerah Aliran
Sungai juga memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan ekosistem sungai
secara keseluruhan. Vegetasi dan tanah di sekitar wilayah hulu memiliki dampak
langsung terhadap kualitas air yang mengalir ke bagian bawah sungai (Imansyah,
2012). Perlunya konservasi dan pengelolaan yang baik di bagian hulu Daerah
Aliran Sungai untuk memastikan keberlanjutan fungsi sungai dan ekosistem yang
terkait.

Penggunaan lahan wilayah hulu Daerah Aliran Sungai dapat mempengaruhi
aliran air dan kualitas air yang dihasilkan. Aktivitas pertanian, pembukaan lahan,
atau kegiatan manusia lainnya dapat mengubah karakteristik alamiah dari wilayah
hulu Daerah Aliran Sungai. Pengelolaan yang bijaksana perlu diterapkan untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem sungai dan mencegah terjadinya
degradasi lingkungan. Wilayah hulu Daerah Aliran Sungai juga sering menjadi
tempat perlindungan bagi keanekaragaman hayati. Hutan-hutan yang masih alami
di bagian hulu seringkali menjadi habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna yang
khas. Kehadiran spesies-spesies ini tidak hanya penting untuk menjaga ekosistem
hulu, tetapi juga berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem secara
keseluruhan. Penting bagi pemerintah dan masyarakat untuk memahami peran
penting wilayah hulu Daerah Aliran Sungai dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan hidup. Upaya-upaya konservasi, restorasi, dan pengelolaan yang
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berkelanjutan perlu diterapkan untuk memastikan bahwa wilayah ini tetap menjadi
sumber air yang bersih dan ekosistem yang sehat bagi generasi mendatang.
Wilayah bagian hulu Daerah Aliran Sungai Way Betung mencakup tiga desa
yaitu Desa Pinang Jaya, Desa Sumur Putri dan Sungai Langka. Desa-desa ini dipilih
sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang representatif dari
wilayah bagian hulu DAS Way Betung. Ketiga desa ini juga termasuk dalam
Register 19 Kawasan Taman Hutan Raya (Tahura), yang menunjukkan pentingnya
dalam pelestarian lingkungan dan konservasi alam. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Suryana (2018), ketiga desa ini merupakan daerah yang kaya akan
sumber daya alam, termasuk air sungai dan lahan pertanian yang subur. Aktivitas
pertanian dan pengelolaan sumber daya alam lainnya di desa-desa ini dapat
berdampak langsung pada kualitas air dan ekosistem sungai secara keseluruhan.
Pengelolaan yang bijaksana di wilayah bagian hulu DAS Way Betung sangat
penting untuk menjaga keberlanjutan ekosistem sungai dan sumber daya alamnya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2020), tindakan pengelolaan
yang tepat dapat meliputi pengaturan penggunaan lahan, penerapan praktik
pertanian berkelanjutan, dan pelestarian hutan di sekitar wilayah hulu. Potensi
terjadinya degradasi lingkungan dan penurunan kualitas air dapat diminimalkan.

A. Kondisi Umum Wilayah Desa Pinang Jaya
Salah satu kelurahan di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung adalah

Pinang Jaya. Kecamatan Kemiling berada di BWK F, yang mencakup Kecamatan
Kemiling dan Kecamatan Tanjung Karang Barat, dalam RT/RW Kota Bandar
Lampung. Terdapat juga SPPK Kemiling yang melayani Kecamatan Kemiling dan
Tanjung Karang Barat. SPPK ini berfungsi sebagai kawasan agrowisata dan
ekowisata, perdagangan, jasa, kawasan konservasi dan lindung, perumahan atau
permukiman terbatas, pendidikan tinggi, dan pusat olah raga. Pada tahun 2003,
Kelurahan Pinang Jaya terbentuk sebagai bagian dari Kelurahan Beringin Raya.
Menurut data tahun 2019, Kelurahan Pinang Jaya berjarak 1,5 kilometer dari ibu
kota kecamatan dan 13 kilometer dari pusat kota di Kecamatan Kemiling.
Kelurahan Pinang Jaya memiliki topografi dataran dengan luas 195 ha dan luas
RTH 44,07 ha. Pada tahun 2020, ada 6237 orang di sana, dengan 3.306 orang laki-
laki dan 2.931 orang perempuan, dengan kepadatan penduduk 180 jiwa/km?.
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Kelurahan Pinang Jaya terletak di ketinggian antara 200 dan 300 meter di atas
permukaan laut dan berada di kaki Gunung Betung. Kelurahan Pinang Jaya
memiliki batas wilayah yang terdiri dari:

1. Bagian Utara, berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran

2. Bagian Selatan,berbatasan dengan Kelurahan Sumber Agung

3. Bagian Barat, berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran

4. Bagian Timur, berbatasan dengan Kelurahan Sumber Rejo dan Kelurahan

Beringin Raya

B. Kondisi Umum Wilayah Desa Talang Mulya
Desa Talang Mulya terletak di daerah dataran tinggi di Kecamatan Teluk

Pandan Kabupaten Pesawaran. Agroekosistem di daerah ini sangat mendukung
perkebunan. Desa Talang Mulya memiliki luas 646.5 hektar, jarak antara desa
dengan kecamatan berjarak 20 km, Kabupaten berjarak 50 km, dan pemerintahan
Provinsi berjarak 12 km. Batas wilayah Desa Talang Mulya adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara  : Desa Tanjung Agung Kec.Teluk Pandan
Sebelah Barat  : Register 19 Gunung Betung
Sebelah Selatan : Desa Batuputu Kec.Teluk Betung Utara
Sebelah Timur  : Desa Sukarame Il Kec. Teluk Betung Barat

Desa Talang Mulya memiliki banyak potensi sumber daya alam karena
berada di dekat hutan dan memiliki banyak sungai, perkebunan, dan air terjun.
Beberapa penduduk menggunakan air sungai untuk membuat pembangkit listrik
tenaga mikro hidro (PLTMH), menunjukkan bahwa potensi sumber daya alam desa
ini dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. Desa Talang Mulya
memiliki sumber daya manusia yang sangat banyak karena mayoritas penduduknya
masih dalam usia produktif. Sehingga untuk dapat mengelola sumber daya alam
dengan baik, diperlukan peningkatan pendidikan formal dan pelatihan

keterampilan.

C. Kondisi Umum Wilayah Desa Sungai Langka
Desa Sungai Langka berasal dari tanah perkebunan Belanda yang
dihancurkan oleh tentara Jepang pada tahun 1945, menurut Rencana Pembangunan

Jangka Menengah (RPJM) Sumaryanto (2016). Kemudian pada tahun yang sama
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1945, tanah tersebut dikelola oleh Bapak Sabichun, yang berfungsi sebagai
koordinator sampai tahun 1950. Pada saat itu, Pak Residen Lampung, Mr. Gele
Harun, menempatkan satu kompi Corps Tjadangan Nasional (CTJ), yang dibawa
dari Kompi C di Jawa Timur di bawah pimpinan Lettu Suprapto. Diberikan tanah
perkebunan Sungai Langka kepada rombongan kompi ini untuk kegiatan atau usaha
yang dipimpin oleh Bapak Sadikin dan Ki Lettu Suprapto, yang mencakup kegiatan
usaha berikut.

1. Perkebunan kopi dan karet

2. Pembuatan Dam pengairan

3. Pembuatan kolam pemandian
4

Pembangunan perumahan untuk anggota kompi

Seluruh CTN dikembalikan kepada masyarakat sesuai dengan keputusan
yang dibuat oleh Presiden Republik Indonesia pada 3 Mei 1954. Sejak 4 Januari
1963, PTP. VII Nusantara Berulu bertanggung jawab atas wilayah perkebunan yang
sebelumnya dipimpin oleh Bapak Sabichun. Pada tahun 1975, Desa Sungai Langka
secara resmi terpisah dari Desa Bernung, menjadikannya desa pemekaran dari desa
induk Bernung. Dalam surat keputusan Bupati Daerah Tingkat Il Lampung Selatan
Nomor 108/V/Des, Desa Sungai Langka memiliki 8 dusun, terdiri dari dusun 1
hingga dusun 8. Ada juga 6 dusun yang menggunakan mata air.

Desa Sungai Langka berada di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran, dan Provinsi Lampung secara administratif. Desa Sungai Langka terdiri
dari sekitar 900 ha. Itu berada di ketinggian 100-500 meter di atas permukaan laut,
dengan topografi yang berbukit dan kemiringan lereng antara 10-20%. Itu berjarak
sekitar 7 km dari ibu kota kecamatan di Gedong Tataan, yang dapat ditempuh
dengan mobil roda dua atau roda empat, dan 20 km dari ibu kota Provinsi di Bandar
Lampung. Lurah bertanggung jawab atas sebelas dusun di Desa Sungai Langka.
Berikut adalah batas wilayah Desa Sungai Langka.

1. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Bernung dan Desa Negeri Sakti.
2. Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Kurungan Nyawa.

3. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rahman (Tahura WAR).
4. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan PTPN IV Nusantara Berulu.
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Di bagian selatan desa, Sungai Langka berbatasan dengan kawasan hutan
negara yang memiliki luas 22.249,31 ha. Itu adalah salah satu Taman Hutan Raya
di Indonesia, dan ditetapkan dengan Keputusan Residen Lampung No. 307 pada
tanggal 31 Maret 1941. Area di sekitar Gunung Betung tetap berstatus hutan
lindung dengan nama Register 19 Gunung Betung. Sejak tahun 1987, Gubernur
Lampung (Yasir Hadibroto) mengirimkan surat kepada Menteri Kehutanan untuk
mengusulkan agar wilayah tersebut diubah menjadi Tahura WAR. Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 408/Kpts-11/1993 menetapkan ini sebagai Tahura WAR.
Untuk kepentingan warga kota Bandar Lampung, usulan yang diajukan
dipertimbangkan. Kawasan Tahura WAR memiliki sumber air berikut.

1. Potensi air kawasan Tahura WAR telah dimanfaatkan oleh PDAM (bahan baku
air bersih) dan bahan baku air mineral (bahan baku air tawar).

2. Beberapa sungai berfungsi sebagai sumber air untuk persawahan, pertanian,
perikanan darat, dan irigasi di daerah sekitar Tahura.

3. Sumber air bersih yang bermanfaat bagi kehidupan penduduk desa di sekitar
Tahura.

4. Sumber energi mikrohidro yang ditemukan di beberapa desa di sekitar Tahura.

2.1.3. Wilayah Daerah Aliran Sungai Way Betung Bagian Tengah
Daerah Aliran Sungai Wilayah Tengah merupakan kelanjutan dari wilayah

Hulu yang memiliki peran penting sebagai area pengelolaan sumber daya air. Air
yang mengalir dari hulu diatur dan dimanfaatkan di wilayah ini, memberikan
manfaat yang signifikan bagi masyarakat sekitar, baik untuk kebutuhan domestik
maupun pertanian, seperti penyiraman tanaman di kebun atau lahan pertanian
mereka. Kualitas air dan kondisi Daerah Aliran Sungai (DAS) di bagian Tengah
dipengaruhi secara besar oleh aktivitas masyarakat di sekitarnya. Kegiatan seperti
pembukaan lahan dan penebangan pohon secara sembarangan dapat sangat merusak
kualitas air yang dihasilkan di DAS bagian tersebut (Agaton et al., 2016).
Perubahan penggunaan lahan menjadi hal yang sangat dominan di wilayah Tengah,
terutama disebabkan oleh praktek pembukaan lahan yang terus menerus untuk
kegiatan pertanian atau berkebun. Dampak dari aktivitas ini berpotensi
menghasilkan sedimentasi yang dapat mengganggu aliran air di DAS, dan akhirnya
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berdampak pada bagian Hilir. Untuk mengurangi dampak negatif tersebut,
diperlukan upaya pelestarian lingkungan, seperti penanaman vegetasi di sekitar
bantaran sungai dan pengurangan pembukaan lahan untuk kegiatan pertanian
(Fadhil et al., 2021).

Menyadari pentingnya menjaga kualitas air dan keberlanjutan sumber daya
alam, langkah-langkah konservasi perlu diterapkan secara aktif oleh masyarakat.
Penelitian oleh Haris et al. (2020), menegaskan bahwa pengelolaan sumber daya
alam yang berkelanjutan dan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan
sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem di wilayah Tengah.
Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah sangat
penting untuk mendorong praktik pelestarian lingkungan yang berkelanjutan.
Diharapkan langkah-langkah ini akan mengurangi tekanan lingkungan dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di wilayah Tengah. Dalam situasi seperti
ini, partisipasi aktif setiap individu sangat penting untuk menjaga keberlanjutan
sumber daya alam dan lingkungan hidup.

Daerah Aliran Sungai Way Betung di wilayah tengah terdapat tiga desa yang
berada di dalam wilayah ini diantaranya desa tersebut yaitu Desa Tanjung Agung,
Desa Sumber Agung, maupun Desa Batu Putuk, Ketiga desa ini memiliki ciri dan
kondisi iklim yang hampir mirip hal tersebut ditujukan karena hampir sebagian
besar desa ini hampir dengan kawasan Tahura War yang dimana kawasan ini
memiliki SDA yang melimpah terutama tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar, SDA yang melimpah di sekitar ketiga desa ini terdapat jasa
lingkungan lainnya yang dimanfaatkan oleh masyarakat diantaranya jasa
lingkungan berupa air maupun keindahan lanskap yang dimana hal ini didukung
banyak sekali objek wisata di sekitar ketiga desa ini. Ketiga desa ini juga memiliki
potensi yang besar sebagai tempat untuk menghasilkan berbagai jenis tanaman yang
berupa tanaman buah-buahan, sayu-sayuran maupun tanaman obat yang nantinya
menjadi media untuk pencaharian masyarakat dan memenuhi kebutuhan pokok

kehidupan masyarakat sehari-hari.
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A. Kondisi Umum Wilayah Desa Tanjung Agung

Pada masa lalu, Desa Tanjung Agung terkenal karena perkebunan cengkeh
dan durian. Orang-orang percaya bahwa tanah di desa ini sangat subur sehingga
kehidupan masyarakatnya makmur. Nama desa ini awalnya berasal dari salah satu
dusun yang tergabung dalam pemerintahan Desa Hurun. Pada tahun 1999, desa itu
dipecahkan menjadi Desa Tanjung Agung dan diberi nama Tanjung Agung, diambil
dari nama dusun Tanjung Agung. Desa Tanjung Agung terletak di Kecamantan
Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.Wilayah Desa Tanjung

Agung terdiri dari:

Sebelah Utara : Bandar Lampung
Sebelah Selatan : Kawasan Register 19
Sebelah Barat : Kawasan Register 19
Sebelah Timur : Bandar Lampung

Luas wilayah Desa Tanjung Agung adalah 885,443 hektar, yang terdiri dari 4
dusun dan 18 wilayah RT. Desa Tanjung Agung merupakan daerah pastoral agraris
yang sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah bercocok tanam,
terutama di sektor agraris dan perkebunan. Pundi-pundi alam yang terdapat di Desa
Tanjung Agung adalah Pertanian dan Koloni. Dari karakteristik dan kuantum
peruntukan lahan, Desa Tanjung Agung dapat dibagi menjadi Pemukiman

Penduduk, Lahan Pertanian dan Lahan Perkebunan.

B. Kondisi Umum Wilayah Desa Sumber Agung

Salah satu kelurahan di Kecamatan Kemiling Kota Madya Bandar Lampung
adalah Sumber Agung. Kelurahan Sumber Agung termasuk dalam Perang Tahura.
Wilayah Tahura Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) mencakup kawasan Hutan
Register 19 Gunung Betung. Kelurahan Sumber Agung sendiri termasuk dalam
wilayah administratif Kabupaten Lampung Selatan, Gedong Tataan, Kedondong,
Way Lima, dan Padang Cermin, serta Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kemiling,
dan Teluk Betung Barat (Kota Madya Bandar Lampung) (Dinas Kehutanan
Provinsi Lampung, 2006). Secara geografis, Tahura WAR memiliki luas 22.249,31
ha dan terletak pada 050.18' sampai 050.29' LS dan 1050.02' sampai 1050.14' BT

(Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2006). Penelitian ini dilakukan di blok
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pendidikan dan penelitian yang menghampar di wilayah Sumber Agung, Batu Putu,
dan Beringin Raya, yang mencakup luas 540,43 ha, atau 2,43 persen dari total
wilayah.

Kelurahan Sumber Agung di Kecamatan Kemiling Kota Madya Bandar
Lampung adalah salah satu desa terbesar di daerah penelitian (Blok Pendidikan dan
Penelitian). Pada tahun 2006, ada 2.800 orang yang tinggal di Kelurahan Sumber
Agung, dengan 1.500 orang perempuan dan 1.300 orang laki-laki, dan 761 keluarga
kepala keluarga. Dari jumlah penduduk tersebut, ada 2.783 orang Islam dan 17
orang Kristen dari populasi tersebut. Bertani dengan mengelola hutan, buah-
buahan, dan memelihara ternak merupakan mata pencaharian utama penduduk.
Pedagang, buruh bangunan, buruh tani, dan jasa juga merupakan mata pencaharian
lain yang dilakukan oleh masyarakat. Penduduk mayoritas memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD), sebanyak 812 jiwa atau 29,24%, dan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 549 jiwa atau 21,39%, kemudian
sebanyak 469 jiwa atau 16,88% dengan tingkat pendidikan Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA). Yang lainnya adalah mereka yang berusia 7 hingga 45 tahun
tetapi tidak pernah sekolah (10,80%), tidak tamat SD (2,44%), Diploma 3 (0,14%),
Diploma 2 (0,10%), Diploma 1 (0,10%), dan Sarjana (0,10%).

Lahan biasanya diberikan kepada masyarakat di Kelurahan Sumber Agung
melalui warisan. Sebagian besar lahan yang dimiliki penduduk masih merupakan
kebun agroforestri karet yang telah berusia lebih dari 30 tahun tanpa dibuka. Hutan
karet tua ini masih ada dan sebagian masih dapat disadap. Lahan yang dikelola
sebagian besar diperoleh melalui warisan atau turun-temurun. Karena konversi
lahan atau peremajaan karet melalui pembukaan lahan, kebanyakan kebun karet tua
sudah tidak ada lagi. Dalam pengelolaan agroforestri karet, terutama bagi pemilik
kebun karet yang luas dan kekurangan tenaga kerja, sistem pembagian hasil
produksi karet sering digunakan antara pemilik kebun dan penggarap. Sistem
pembagian hasil ini dapat berbeda antara pemilik kebun satu dengan yang lain,
tergantung pada kesepakatan antara pemilik dan penggarap. Dalam beberapa kasus,
pembagian hasil ini dilakukan antara pemilik kebun dan para penggarap. Dalam
kasus lain, pembagian hasil dapat dilakukan antara.
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C. Kondisi Umum Wilayah Desa Batu Putuk

Desa Batu Putuk, yang terletak di bagian wilayah tengah DAS Way Betung,
memiliki topografi berupa perbukitan dan tanah yang subur. Desa ini memiliki
potensi yang tinggi, terutama dalam hal sumber daya alam dan keindahan alam di
sekitarnya. Kondisi ini disebabkan oleh kedekatan desa ini dengan kawasan Tahura
War dan pemandangan indah dari Gunung Betung, yang mendorong banyak
masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya alam tersebut untuk bertani dan
mengembangkan objek wisata (Aristoteles et al., 2021). Salah satu objek wisata di
Desa Batu Putuk adalah air terjun, yang merupakan hasil dari aliran sungai dari
DAS Way Belau dan DAS Way Betung serta Gunung Betung. Keunikan dan
keindahan air terjun ini mampu menarik pengunjung, dan ekosistem di sekitarnya
yang terkelola dengan baik oleh masyarakat menjaga kelestarian air terjun ini (Putra
et al., 2023). Sumber daya alam dan ekosistem yang baik di Desa Batu Putuk
memiliki potensi besar untuk menghasilkan berbagai jenis tanaman, mulai dari
buah-buahan, sayuran, hingga tanaman obat herbal. Banyaknya masyarakat yang
melakukan kegiatan pertanian di desa ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Menjaga keseimbangan ekosistem di daerah tengah seperti Desa
Batu Putuk membutuhkan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Melalui pemahaman ini,
diharapkan masyarakat dapat terus melakukan upaya pelestarian lingkungan serta
pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana demi keberlangsungan hidup yang
lebih baik (Sari et al., 2022).

2.1.4. Wilayah Daerah Aliran Sungai Way Betung Bagian Hilir
Wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan entitas geografis yang

memiliki peranan penting dalam siklus hidrologis dan keberlanjutan lingkungan.
Bagian hilir dari suatu DAS menandakan area di mana sungai tersebut mengalir ke
arah laut atau danau. Fungsi wilayah hilir sangat penting karena menjadi tempat
penampungan air dan sedimentasi yang mengontrol kualitas air serta memengaruhi
ekosistem di sekitarnya (Pranarka dan Soedharma, 2019). Wilayah hilir DAS juga
menjadi pusat kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat yang tinggal di sekitarnya.
Penelitian oleh Sari et al. (2018), menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di
wilayah hilir sungai menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian, perikanan,
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dan pariwisata yang sangat terkait dengan ketersediaan air dan kualitas lingkungan
yang baik. Untuk menjaga kesejahteraan masyarakat dan keberlangsungan
ekosistem di wilayah hilir DAS, pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber
daya alam yang berkelanjutan sangat penting. Profesi masyarakat di desa ini
sebagian besar dan paling banyak ialah sebagai nelayan karena kelimpahan Sumber
Daya lebih menjanjikan daripada kegiatan bertani karena daerah ini memiliki
kondisi tanah yang kering dan berkerikil sehingga sangat sulit untuk ditanami
berbagai jenis tanaman selain tanaman Mangrove.

Bagian Wilayah Hilir yang dialiri DAS Way Betung terdapat tiga desa yang
digunakan sebagai objek pernelitian, dikarenakan ketiga desa ini sudah cukup
mewakili sebagai desa yang berada di di bagian Hilir, Ketiga Desa tersebut yang
berada di bagian Hilir ini diantaranya Desa Sumur Putri, Desa Kota Karang maupun

Desa Gedong Pakuon, dimana tiap desa ini memiliki ciri yang sangat berbeda.

A. Kondisi Umum Wilayah Desa Sumur Putri
Desa Sumur Putri termasuk dalam Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota

Bandar Lampung. Desa Sumur Putri adalah bagian dari Kelurahan Teluk Betung
Utara sebelum masuk ke Kecamatan Teluk Betung Selatan. Desa Sumur Putri
dimasukkan ke dalam Kecamatan Teluk Betung Selatan setelah pemekaran wilayah
Kota Bandar Lampung pada tahun 2012. Hal ini sesuai dengan Perda Nomor 12
Tahun 2012, yang mengatur pembentukan dan penataan kelurahan dan kecamatan
di Kota Bandar Lampung. Desa Sumur Putri berada di Teluk Betung Selatan, Kota
Bandar Lampung. Dengan luas 5,67 km2, Kecamatan Teluk Betung Selatan terdiri
dari 11 kelurahan. Luas dan batas kelurahan: Kelurahan memiliki luas 92,6 ha 44
dan batasnya adalah:

1. Sebelah Utara : Kelurahan Durian Payung, Kecamatan TKP

2. Sebelah Selatan : Kelurahan Gedung Pakuon, Kecamatan TBS
3. Sebelah Barat : Kelurahan Sukarame 11, Kecamatan TBS
4

. Sebelah Timur : Kelurahan Pengajaran, Kecamatan TBU

Desa Sumur Putri merupakan desa yang berada dekat dengan laut maupun
dekat dengan kota Bandar Lampung yang dimana memiliki keindahan lanskap yang
indah terutama keindahan laut maupun keindahan lampu kota. Potensi yang ada di

Desa Sumur Putri terdahsyat kegiatan objek wisata yang ada di sekitaran desa
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sehingga dapat dijadikan nilai jasa lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai
objek wisata (Utaridah et al., 2022). Profesi masyarakat di sekitaran desa Sumut
Putri ini sangat beragam dari petani, nelayan maupun penjual ikan asin yang sangat
banyak ditemukan di desa ini, desa ini sangat berpotensi sebagai tempat untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pemanfaatan potensi keindahan
alamnya Kondisi tanah di desa ini terbilang subur karena banyak sekali kegiatan
bertani yang dilakukan oleh masyarakat terutama melakukan penanaman tanaman
buah-buahan, sayur maupun tanaman yang bisa dijadikan obat yang mereka tanam
di sekitar pekarangan maupun halaman rumah mereka masing-masing sehingga
dengan pemanfaatan tanaman tersebut dapat memenuhi kebutuhan pokok
hidupnya sendiri.

B. Kondisi Umum Wilayah Desa Kota Karang

Pada tahun 1800-an, Pangeran Tanun Dewangsa dan Pangeran Tanun Jaya,
bersama dengan keluarga mereka, tinggal di Kotakarang. Mereka berasal dari
Sekala Bekhak dan berasal dari Buay Nunyai. Kelurahan Kotakarang sudah lama
dikenal oleh semua orang, terutama mereka yang tinggal di pesisir Bandar
Lampung. Pada masa lalu, kota ini terletak di pinggir Teluk Lampung, tempat
Gerombolan Bajak Laut bersandar, jadi Kotakarang berasal dari kata aslinya, Kuta
Kakhang, yang berarti Pagar Karang. Sampai saat ini, kelurahan ini disebut sebagai
Kotakarang karena ditutupi dengan batu karang untuk menjaganya aman.
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 2012 tentang Penataan dan
Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan Kota Bandar Lampung, Kelurahan
Kotakarang dimekarkan menjadi dua Kelurahan pada tahun 2012, yaitu Kotakarang
Raya dan Kotakarang (Yasir, 2017).

Pada tahun 2014, Kelurahan Kotakarang memiliki 10.186 penduduk, terdiri
dari 5.440 laki-laki dan 5.180 perempuan, dengan 2.642 kepala keluarga. Kelurahan
Kotakarang adalah pusat Kecamatan Telukbetung Timur. Lokasinya yang strategis
membuat area ini menjadi pusat perdagangan umum, jasa, dan aktivitas ekonomi.
Adanya pasar tradisional, Kotakarang, dan pusat pengolahan ikan asin dan teri di
Pulau Pasaran, mendukung hal ini. Menurut Prayoga (2017), sebagian besar
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penduduk Kelurahan Kotakarang bekerja sebagai nelayan, buruh bangunan,
wiraswasta, atau berdagang.

Desa ini juga memiliki salah satu pulau yang dikenal dengan Pulau Pasaran
yang dimana memiliki tanaman Mangrove vyang berpotensi sebagai
tempat untuk dijadikan objek wisata. Jenis Mangrove yang ditanami yaitu
Sonnetaria Sp. maupun jenis Avicennia Sp. yang dimana tanaman ini bertujuan
sebagai media untuk menahan gelombang laut yang besar. Kondisi lingkungan di
sekitar tanaman Mangrove ini banyak sekali sampah dan tidak terawat dengan baik,
hal tersebut juga mempengaruhi kualitas air maupun ekosistem bahkan kehidupan
ndang-udang kecil yang tinggal di bawah tanaman Mangrove, upaya yang perlu
diperhatikan oleh masyarakat sekitar yaitu diadakannya sanksi maupun himbauan
untuk tidak membuang sampah sembarangan terutama masyarakat bagian Hulu dan
Tengah (Noor, 2015).

C. Kondisi Umum Wilayah Desa Gedung Pakuon
Secara geografis Geografis: Desa Gedung Pakuon didirikan pada tahun 1938
dan terletak di sebelah selatan Ibu Kota Kecamatan. Terletak sekitar 4 km dari Ibu
Kota Kecamatan dan 30 km dari Ibu Kota Kabupaten, dan sekitar 186 km dari 1bu
Kota Provinsi dengan batas-batas wilayah (Data Demografi Desa, 2017), sebagai
berikut:
1. Sebelah Utara : Kampung Cugah dan Gunung Katun
2. Sebelah Selatan : Kampung Tiuh Balak 1 dan Gedung Rejo
3. Sebelah Barat : Kampung Ojolali dan Dono Mulya
4. Sebelah Timur : Kampung Cugah
Desa Gedung Pakuon terletak di Kecamatan Baradatu dan memiliki luas 1000
ha. Meskipun wilayah ini sangat potensial, masih ada banyak sumber daya alam
yang bisa digali. Bercocok tanam, bertani, buruh tani, buruh, perikanan, buruh
bangunan, berdagang, dan buruh lainnya adalah pekerjaan sehari-hari masyarakat
Gedung Pakuon. Dengan mempertimbangkan kondisi geografis Desa Gedung
Pakuon, yang memiliki area pertanian yang luas (Yulistianah, 2017). Desa Gedong
Pakuon ini sering mengalami angin dari laut maupun gelombang laut yang dimana

mengakibatkan an banyaknya tanaman yang rusak dari gelombang tersebut, selain
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itu daerah ini sering mengalami banjir karena kurangnya tanaman di sekitar

bantaran muara maupun kondisi tanaman Mangrove yang mengkhawatirkan.

2.2. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR)

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, menurut Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (2015), adalah kawasan atau area konservasi alam yang
didirikan untuk mengumpulkan flora dan fauna asli dan asing untuk tujuan
budidaya, pendidikan, dan rekreasi. Taman Hutan Raya WAR juga termasuk dalam
kategori hutan konservasi, namun penggunaan kawasan tersebut secara komersial
diperbolehkan dengan batasan dan peraturan tertentu. Tahura berfungsi sebagai
kawasan vital untuk pelestarian fenomena alam yang unik dan keanekaragaman
flora dan faunanya (Aini 2021).

Taman Hutan Raya WAR memiliki luas 22.249,31 hektar, hal ini merupakan
kawasan hutan konservasi. Menurut UPTD Tahura WAR (2009), Taman Hutan
Raya WAR dibagi menjadi beberapa blok. Blok koleksi mengumpulkan tanaman
lokal dan tanaman buatan yang secara sengaja ditanam oleh masyarakat setempat.
Blok Perlindungan ini merupakan salah satu blok yang berfungsi untuk lokasi
perlindungan satwa dan tumbuhan, kemudian selanjutnya yaitu blok pemanfaatan
yang merupakan blok dengan fungsi sebagai tempat penelitian dan pengelolaan
lahan bagi masyarakat setempat. Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.
742/KPTS —V1/1992 tanggal 21 Juli 1992 menetapkan pembentukan Taman Hutan
Raya WAR. Menurut Permen Nomor 62 tahun 1998, Departemen Kehutanan
memberikan wewenang untuk mengelola Tahura Wan Abdul Rachman kepada
gubernur. Selain itu, sesuai dengan Keputusan Gubernur Lampung Nomor 3 Tahun
2001, dibentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Tahura WAR, yang
merupakan UPTD Dinas Kehutanan Provinsi Lampung pada tingkat eselon IlI.
Sesuai dengan Keputusan Menteri SK Kehutanan No. 408/Kpts-11/1993 tanggal 10
Agustus 1993 (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2006).

Taman Hutan Raya WAR juga penting sebagai sumber daya hutan yang
berkelanjutan karena terletak di dekat Ibukota Daerah Provinsi Lampung (jarak dari
kota Bandar Lampung 16 km) dan terminal udara Radin Inten Il (Persada dan

Octadynata, 2021). Berdasarkan dari sisi permintaan, tersedianya angkutan umum
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menuju Tahura WAR sangat bermanfaat bagi kegiatan pengembangan sumber daya
hutan yang berkelanjutan (Wulandari et al., 2016). Turis, terutama anak muda dari
SD hingga perguruan tinggi, sering berkunjung ke Tahura WAR untuk berkemah
(winanrni et al., 2019). Beberapa orang yang tinggal di perkotaan semakin
membutuhkan rekreasi dikarenakan akibat dari kecenderungan mereka untuk
bekerja secara efisien, mengikuti rutinitas, dan merasa bosan (Arianto, 2024).
Ketika mereka memiliki waktu luang, terutama saat liburan, mereka cenderung
melakukan kegiatan rekreasi. Area rekreasi berbasis alam yang memiliki jarak yang
sangat jauh dari kebisingan yang menjadi pilihan utama bagi masyarakat
(Parmawati, 2022). Hal ini, dapat digunakan untuk pengelolaan sumber daya hutan
dalam mempromosikan Taman Hutan Raya WAR sebagai sumber daya hutan yang
berkelanjutan (Sulistiowati et al., 2023). Program pengelolaan sumber daya hutan
perlu dikembangkan untuk mendukung kesejahteraan masyarakat yang ada di
sekitar kawasan hutan dan fokus pada lingkungan alam dan sumber daya hutannya
(Nasikh dan Buana, 2019).

Tahura WAR adalah program pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan
sumber daya hutan yang berkelanjutan, yang diatur oleh Pemerintah Daerah
Provinsi Lampung (diansari et al., 2015). Menurut Dinas Kehutanan Provinsi
Lampung (2015), upaya pengelolaan sumber daya hutan masih dimulai. Alhasil,
nilai ekonomi di Tahura WAR hanya menyumbang 0,04% terhadap nilai ekonomi
masyarakat secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan masyarakat tidak mengetahui
pemanfaatan Tahura WAR sebagai sumber daya hutan yang berkelanjutan dan
masyarakat tidak mengetahui keberadaan adanya pemanfaatan Tahura WAR

sebagai kawasan konservasi alam (Susanti et al., 2021).

2.3. Kesetaraan Gender dan Keadilan Gender

Menurut Wiradinata (2020), gender adalah Kkarakteristik yang jelas
membedakan laki-laki dan perempuan. Menurut Hakim dan Wibowo (2014), kata
Latin "GENUS" berarti bahwa jenis atau tipe masyarakat yang berada di sekitar
hutan pasti akan terkena dampak langsung dari munculnya sumber daya hutan.
Keterlibatan dalam masyarakat akan menyebabkan perbedaan gender. Menurut

Rahma (2017), laki-laki dan perempuan dalam pengelolaan sumber daya hutan
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memiliki peran yang berbeda dalam menentukan tugas dan tugas apa yang harus
dilakukan, termasuk mengelola bisnis suatu daerah. Untuk mencapai kesetaraan dan
keadilan gender (PUG), pengarusutamaan gender diperlukan. Salah satu strategi
pembangunan yang dikenal sebagai pengarusutamaan gender (PUG) bertujuan
untuk menerapkan gender dengan melihat kebutuhan, pengalaman, dan masalah
yang dialami laki-laki dan perempuan dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi berbagai kebijakan, proyek, dan kegiatan pembangunan
(Rahayu, 2016).

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) memiliki 17 tujuan vyaitu
ekonomi, sosial, dan keanekaragaman hayati yang telah disepakati 190 negara
adalah kesetaraan gender (Togubu et al., 2022). SDGs juga dikenal sebagai tujuan
pembangunan semua bangsa. Ekonomi berkelanjutan, keanekaragaman hayati, dan
lingkungan adalah dua tujuan SDG lainnya (Iskandar, 2020). Prioritas gender
sangat maju di Indonesia, menjamin kehidupan yang lebih baik bagi semua orang
dan dapat memberikan peningkatkan kesejahteraan bagi semua orang (Bappenas
2009). Istilah “keadilan gender” dikembangkan oleh pihak-pihak yang khawatir
bahwa istilah "kesetaraan gender" tidak cukup untuk memberikan "gambaran yang
cukup kuat tentang, atau kapasitas yang memadai untuk mengatasi, berbagai
ketidaksetaraan berbasis gender muncul dengan istilah "kesetaraan gender"
membuat wanita dan kelompok lemah lainnya bertahan" (Siscawati, 2015).
Subordinasi, marginalisasi, beban ganda, kekerasan, dan pelabelan negatif adalah
contoh ketidakadilan berbasis gender, yang juga dikenal sebagai ketidaksetaraan
gender (Achmad, 2019). Kesetaraan gender memerlukan serangkaian proses terkait
untuk menghilangkannya kesenjangan yang diproduksi dan direproduksi dalam

keluarga, masyarakat, pasar, dan negara. (Khaidir, 2014).

2.3.1. Peran Gender

Menurut KBBI, peran gender adalah kumpulan tindakan yang diharapkan
sesuai dengan posisi sosial seseorang. Menurut Yuwono dan Hastuti et al. (2019),
peran atau role adalah aspek dinamis dari status. Seseorang dianggap berperan jika
dia telah melakukan tugas yang sesuai dengan statusnya. Menurut Wandi (2015),

gender menunjukkan perbedaan jenis kelamin berdasarkan peran dan status dalam
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kehidupan sosial budaya. Menurut Manfre dan Rubin (2012), peran gender adalah
pembagian pekerjaan, tugas, tanggung jawab, dan perilaku yang dianggap sesuai
untuk perempuan dan laki-laki yang ditetapkan secara sosial dalam masyarakat
tertentu. Sesungguhnya, peran gender dapat menyebabkan ketidakadilan gender
(Simatauw et al., 2014).

Peran gender adalah peran yang dapat dimainkan oleh laki-laki dan
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. Hal tersebut, masih banyaknya norma
dan kebiasaan masyarakat mengenai kesetaraan gender, yang banyak di antaranya
dengan label atau stereotype, seperti perempuan harus di sektor domestik,
sedangkan laki-laki harus di peran kepemimpinan dan perlindungan keluarga. jadi
pria berhati-hati dan mengambil bagian di area publik. Menurut Wandi (2015),
gender menunjukkan perbedaan jenis kelamin berdasarkan peran dan status dalam
kehidupan sosial budaya. Menurut Manfre dan Rubin (2012), peran gender adalah
pembagian pekerjaan, tugas, tanggung jawab, dan perilaku yang dianggap sesuai
untuk perempuan dan laki-laki yang ditetapkan secara sosial dalam masyarakat
tertentu. Sesungguhnya, peran gender dapat menyebabkan ketidakadilan gender
(Simatauw et al., 2014)

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan ketidakadilan pada gender adalah
budaya patriarki, menurut Nurmila (2015), yang menyatakan bahwa budaya
patriarki telah menyebabkan ketidakadilan dalam relasi gender dengan
menempatkan perempuan di posisi yang lebih rendah daripada laki-laki. Pada saat
ini, perempuan tidak hanya dapat bekerja sebagai pekerja rumah tangga atau pekerja
domestik yang dianggap tidak produktif, tetapi mereka juga dapat melakukan
pekerjaan yang menghasilkan uang. Sebagai contoh, perempuan yang berasal dari
keluarga yang kurang mampu dapat melakukan pekerjaan yang menghasilkan uang,
seperti yang terlihat di Vietnam di mana perempuan bekerja membantu suami
mereka mencari nafkah (Pham et al., 2016). Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Elizabeth (2017), fakta bahwa perempuan yang ingin bekerja membantu laki-
laki melakukan hal-hal yang dapat dilakukan oleh perempuan. Pekerjaan rumah
tangga, atau mengurus dan mengatur rumah, pada dasarnya merupakan pekerjaan

yang ekonomis produktif, meskipun tidak memberikan penghasilan langsung.
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Penelitian Suhartini (2015), menemukan bahwa bekerja sebagai seorang
perempuan dapat membawa keuntungan, karena perempuan akan memiliki
wewenang atau kekuasaan di dalam keluarga, yang berdampak pada pola
pengambilan keputusan keluarga. Suami dan istri sudah membagi kekuasaan di
keluarga. Seringkali, suami membuat keputusan tentang hal-hal yang dianggap
lebih penting, seperti menentukan pendidikan anak dan jodohnya, tetapi sang istri
tetap memberikan saran melalui musyawarah bersama dengannya. Istri mengatur
keuangan keluarga, memberikan uang saku kepada anak, membeli peralatan rumah
tangga, dan menetapkan biaya sehari-hari. Peran-peran berikut sering dikaitkan
dengan stereotip:

1. Laki-laki sebagai pemimpin dan wali keluarga, dan perempuan sebagai
pengurus rumah tangga.

2. Perempuan biasanya ditempatkan pada posisi subordinasi di belakang keluarga
dan dalam peran pengambilan keputusan.

3. Laki-laki memainkan peran penting dalam memimpin keluarga dan sangat
penting untuk mempertahankan unit keluarga yang kuat.

4. Laki-laki dianggap melakukan pekerjaan perempuan, sehingga menjadi tabu
bagi mereka dalam melakukan kegiatan pekerjaan rumah tangga seperti
mencuci baju. Hal tersebut, dikhawatirkan laki-laki yang bekerja untuk

perempuan akan kehilangan pendidikan dan kehormatan keluarga.

Perempuan harus mampu keluar untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya agar kemudian dapat menempati posisi penting dalam masyarakat
sebagai calon pemimpin masa depan, kondisi norma masyarakat yang membatasi
tersebut menempatkan mereka pada posisi yang lemah dan terkekang. (Sundawati
et al., 2008).

2.3.2. Peran Gender dalam Pengelolaan Sumber daya Hutan

Permasalahan gender sekarang menjadi masalah yang sangat menarik
perhatian orang di seluruh dunia. Laki-laki lebih banyak terlibat dalam
pembangunan daripada perempuan. Ini terkait dengan paradigma yang menganggap
perempuan lemah, tidak tahan banting, tidak layak menjadi pemimpin, dan hanya

bolen bekerja di rumah. Paradigma pembangunan berubah dari pendekatan
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keamanan dan kestabilan (security) ke pendekatan kemanusiaan dalam lingkungan

yang lebih demokratis dan terbuka, yang mengarah pada munculnya perhatian

terhadap masalah gender ini (Arjani, 2008).

Gender memiliki peran yang seolah-olah tidak signifikan dalam pengelolaan
sumber daya hutan. Ini disebabkan oleh mitos negatif yang terus berkembang.
Mereka mengatakan bahwa perempuan adalah istri yang tidak bekerja, anggota
masyarakat yang pasif, dan kurang produktif daripada laki-laki (Subarjito, 2014).
Selain itu, dikatakan bahwa ketidakadilan gender dalam hal sumber daya alam
terdiri dari lima jenis, yaitu:

1. Marjinalisasi ekonomi, juga dikenal sebagai "peminggiran”, adalah fakta bahwa
wanita kurang memiliki akses ke sumber ekonomi seperti pasar, kredit, dan
tanah.

2. Subordinasi (penomoran), Subordinasi perempuan berhubungan dengan
penguasaan sumber daya alam..

3. Beban kerja berlebihan: Wanita biasanya bertanggung jawab atas tiga peran
produksi, reproduktif, dan pemeliharaan yang lebih dominan. Dilihat secara
langsung, wanita tidur lebih sedikit daripada laki-laki dan hampir tidak ada
waktu istirahat. Karena itu, perempuan tidak memiliki waktu untuk berbicara
tentang hal-hal di luar aktivitas sehari-hari mereka, seperti membaca koran,
mendengarkan informasi, atau menghadiri pertemuan sosial.

4. Stereotipe: Perempuan sering digambarkan dalam bentuk tertentu yang tidak
selalu benar, seperti emosional, lemah, tidak mampu memimpin, dan tidak
rasional.

5. Kekerasan terhadap perempuan disebut kekerasan berbasis gender. Kekerasan
fisik dan psikologis adalah contohnya. Dalam konflik sumber daya alam,
kekerasan terhadap perempuan seringkali meningkat baik itu dilakukan oleh
pihak investor dan aparat (militer atau sipil), maupun di rumah keluarga, oleh

pasangan, tetangga, atau saudara.

Wanita menjadi sangat penting dalam pengelolaan sumber daya alam seiring
berjalannya waktu. Menurut Hanum et al. (2018), peran wanita dalam pengelolaan
sumber daya alam diperlukan untuk meningkatkan taraf ekonomi keluarga dan
meringankan tanggung jawab mencari nafkah suami. Banyak penelitian telah
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dilakukan tentang peran gender dalam pengelolaan sumber daya alam. Berikut
beberapa contoh penelitian yang telah dilakukan tentang peran gender dalam
pengelolaan sumber daya alam yang telah dilakukan di bidang pertanian dan
kehutanan.

Penelitian Nurjaman (2013), melihat analisis gender dan kesetaraan gender
pada petani padi sawah dan ladang di Kabupaten Karawang. Salah satu tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memeriksa pembagian pekerjaan antara laki-laki dan
perempuan, peranan perempuan, dan indeks kesetaraan dan keadilan gender
(IKKG). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada usahatani padi sawah, laki-laki
lebih dominan dalam kegiatan penyemaian, pengolahan lahan, pembersihan
bedengan, mencangkul, membajak lahan, pemberian pupuk, dan penyemprotan
hama; pada usahatani padi ladang, laki-laki lebih dominan dalam kegiatan
menanam, penyiangan, dan penyulaman, sedangkan perempuan lebih dominan
dalam kegiatan mencangkul, membajak lahan, dan penyemprotan hama dan
penyakit. Perbedaan dalam pembagian pekerjaan ini disebabkan oleh jenis
pekerjaan yang mereka lakukan. Pada tahapan usahatani padi, laki-laki (suami)
adalah pelaku kegiatan dominan, sedangkan perempuan (istri) adalah pelaku
kegiatan dominan pada tahapan usahatani yang lebih ringan. Selain itu, budaya
patriarki, di mana laki-laki berperan sebagai kepala keluarga dan mengurangi peran
perempuan dalam proses usahatani, menyebabkan perbedaan peran perempuan
dalam usahatani padi sawah dan padi ladang.

Perempuan juga sangat penting dalam sektor kehutanan. Menurut Mitchell et
al. (2007), peran perempuan dalam pengelolaan hutan sangat penting, termasuk
menyediakan makanan bagi keluarga yang dibutuhkan dari hasil hutan. Menurut
Asysyifa et al. (2013), peran wanita dalam bekerja produktif memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap memenuhi kebutuhan rumah tangga. Wanita yang bekerja
dalam pengelolaan hutan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga dan
membantu suami mencari nafkah.

Seperti yang ditunjukkan oleh Nurjaman (2013), yang menyatakan bahwa
perempuan biasanya memiliki peran ganda atau lebih dalam rumah tangga, dapat
disimpulkan dari uraian penelitian di atas bahwa perempuan biasanya memiliki

peran ganda atau lebih dalam rumah tangga. Ini ditunjukkan oleh peranannya
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sebagai ibu rumah tangga, di mana dia melakukan pekerjaan rumah tangga,
mengurus dan membimbing anak-anak, mengurus suami, dan melakukan pekerjaan
produktif yang menghasilkan pendapatan yang tidak langsung, Yyang
memungkinkan anggota keluarga lainnya untuk mendapatkan penghasilan secara
langsung. Peranan kedua adalah mencari nafkah tambahan atau tambahan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga keluarga. Fenomena perempuan bekerja,
terutama perempuan yang tinggal di pedesaan, telah menjadi hal yang menarik
untuk dipelajari. Tuntutan ekonomi seperti status ekonomi rumah tangga petani dan
luas lahan yang digarap oleh rumah tangga petani menyebabkan penghasilan rumah
tangga petani tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang merupakan
penyebab utama keterlibatan perempuan dalam bekerja. Perempuan terpaksa
bekerja untuk membantu suaminya untuk mendapatkan uang karena keadaan
ekonomi keluarga yang tidak stabil dan serba kekurangan. Karena kebanyakan
penduduk desa bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian mereka,
sebagian besar perempuan yang mulai bekerja membantu suaminya dalam

pertanian pada akhirnya (Komariyah, 2003).

2.4. Gender

Gender bukanlah hal yang sama dengan gagasan tentang gender. Menurut
Ullah Mutik dan Mansour Fakih (2010), gender adalah pencirian atau ciri yang
ditentukan secara biologis. Artinya, Tentu saja, alat-alat yang berhubungan dengan
wanita, seperti organ pembuahan, rahim, vagina, dan organ menyusui, serta alat-
alat yang berhubungan dengan pria, seperti penis, telinga pria, dan alat pembuat
sperma, tidak dapat dipertukarkan. Sebagai alat ketentuan biologis, atau sering
disebut sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat, itu tidak pernah berubah. Jenis
kelamin biologis tidak sama dengan gender. Kita dilahirkan sebagai laki-laki atau
perempuan karena jenis kelamin Kkita adalah anugerah. Jenis kelamin Kkita
didasarkan pada interpretasi budaya kita tentang biologi dan blok bangunan
biologis mendasar. Penampilan, pakaian, mentalitas, karakter, pekerjaan dalam dan
luar keluarga, seksualitas, dan kewajiban keluarga adalah semua faktor yang

membentuk orientasi.
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Menurut Inpres No. 9 Tahun 2000, yang tercantum dalam laporan tahunan
kegiatan Pengarusutamaan Gender, gender adalah konsep yang mengacu pada
peran dan tanggung jawab yang dimiliki laki-laki dan perempuan. Peran dan
tanggung jawab ini terjadi sebagai hasil dari kondisi sosial dan budaya masyarakat,
dan dapat berubah seiring waktu. Kesetaraan gender adalah keadaan di mana laki-
laki dan perempuan memiliki kesempatan dan hak yang sama sebagai manusia
untuk berpartisipasi dan berperan dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial-budaya,
pertahanan dan keamanan nasional dengan cara yang sama. Mereka juga menikmati
manfaat dari kemajuan ini. Perempuan dan laki-laki memiliki peran yang sama
dalam menentukan berbagai aspek kehidupan dalam relasi sosial yang setara, baik
dalam keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.

Gender banyak dikatakan konstruksi sosial yang sering disamakan dengan
alam, yang mengacu pada penyediaan biologis atau sosial oleh Tuhan. Berbagai
ketidakadilan terhadap laki-laki dan perempuan telah muncul sebagai akibat dari
perbedaan gender. Ketidakseimbangan orientasi muncul dalam berbagai jenis
permainan curang, lebih spesifiknya:

1. Gender dan Marginalisasi Perempuan
Sejak diperkenalkannya diskriminasi terhadap anggota keluarga laki-laki dan
perempuan. Perempuan telah terpinggirkan, dimana anak perempuan lebih
cenderung memilih peran sebagai juru masak dalam permainan pasar
tradisional, sedangkan anak laki-laki lebih cenderung memilih peran pembeli
atau kepala rumah tangga. Ini merupakan salah satu contoh bagaimana
perempuan terpinggirkan dalam permainan ini.

2. Gender dan Subordinasi
Meskipun seorang perempuan bekerja, sebagian orang masih percaya bahwa
mengurus rumah dan membesarkan anak adalah tanggung jawabnya. Ada
kegiatan tertentu yang pantas dilakukan laki-laki dan perempuan di rumah
(Handayani, 2019). Anak laki-laki tidak diperbolehkan berperan sebagai juru
masak dalam permainan pasar tradisional karena memasak adalah pekerjaan

perempuan (Candra, 2018).
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2.5. Analisis Gender

Fokus analisis gender adalah ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-laki
dalam beban kerja ganda dan kekuasaan dan kekayaan (Hubeis, 2010). Menurut
Suyatno (2010), analisis gender adalah proses yang dirancang secara sistematis
untuk mengidentifikasi dan memahami pembagian kerja atau peran laki-laki dan
perempuan, akses dan kontrol terhadap sumber daya pembangunan, partisipasi
dalam proses pembangunan dan keuntungan yang mereka peroleh, dan pola
hubungan timpang antara laki-laki dan perempuan. Dalam pelaksanaannya, analisis
gender juga mempertimbangkan elemen tambahan seperti kelas sosial, ras, dan
suku bangsa. Menurut Yufita (2012), analisis gender adalah bagian dari analisis
sosial yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang hubungan antara
laki-laki dan perempuan (hubungan gender) terkait dengan pengambilan keputusan,
peran, alokasi sumber daya, dan konflik. Selain itu, analisis ini mempertimbangkan
dan mempertimbangkan faktor-faktor seperti agama, budaya, sosio-ekonomi, dan
budaya, sejarah, kebijakan, dan situasi politik. Analisis lini biasanya digunakan
untuk memeriksa hal-hal yang berkaitan dengan struktur ketidakadilan yang
disebabkan oleh perbedaan gender. Analisis akan menghasilkan persyaratan

strategis gender.

Kerangka Kerja Analisis Gender adalah dasar untuk analisis pada tahap
pengumpulan data dan penjelasan. Tujuan analisis gender adalah untuk memahami
struktur sosial yang didasarkan pada potensi, kebutuhan, dan kepentingan laki-laki
dan perempuan untuk memperoleh keuntungan yang sama. Profil, kedudukan, dan
peran perempuan dalam pembangunan dapat diidentifikasi dengan menggunakan
metode analisis gender. Analisis gender berkonsentrasi pada sumber daya dan
aktivitas yang dimiliki laki-laki dan perempuan, apa yang membedakan mereka,
dan bagaimana mereka saling melengkapi satu sama lain (Rahmawati dan Sunito,

2013). Para peneliti, antara lain, menggunakan berbagai metode analisis gender.

1. Teknik Analisis Harvard
Harvard Institute for International Development bekerja sama dengan
Women in Development (WID)-USAID untuk membuat Analisis Model
Harvard. Dalam proyek pembangunan, teknik analisis Harvard digunakan untuk
melihat profil gender. Teknik ini menggarisbawahi kebutuhan tiga komponen
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yang terkait, yaitu profil kontrol, profil aktivitas, dan profil akses (Handayani

dan Sugiarti, 2008). Ketiga komponen Teknik Analisis Harvard terkait satu

sama lain.

a. Profil Aktivitas digunakan untuk menentukan pembagian pekerjaan
berdasarkan gender, tugas, lokasi, dan gaji. Sebagian besar aktivitasnya
terdiri dari aktivitas produktif, reproduktif, dan sosial.

b. Profil Akses, digunakan untuk mengetahui siapa yang dapat mengakses
sumber daya. Akses, menurut Nugraheni et al. (2012), didefinisikan sebagai
peluang atau kesempatan yang dimiliki setiap orang untuk melakukan,
memiliki atau menikmati berbagai sumber daya, termasuk informasi dan
pendidikan, modal, teknologi, dan kesempatan untuk berusaha atau bekerja.

c. Profil Kontrol, digunakan untuk menemukan penguasaan sumber daya.
Kontrol, menurut Nugraheni et al. (2012), mengacu pada tingkat kekuatan
atau kemampuan individu dalam proses pengambilan keputusan untuk

merencanakan, melakukan, memiliki, atau menikmati sesuatu.

2. Teknik Analisis Moser

Caroline Moser, seorang peneliti senior dalam perencanaan gender,
menciptakan teknik analisis model Moser, juga dikenal sebagai Moser
Framework. Pendekatan Gender and Development (GAD) adalah dasar dari
struktur ini. Analisis Moser adalah metode analisis yang digunakan untuk
menentukan apakah program memenuhi kebutuhan praktis dan strategis laki-

laki dan perempuan.

a. Kebutuhan Praktis adalah kebutuhan yang biasanya terkait dengan kondisi
hidup yang tidak memuaskan, kekurangan sumber daya, atau
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam waktu yang
singkat. Karena semua orang merasakan kebutuhan ini secara langsung,
kebutuhan ini dapat diidentifikasi dengan cepat.

b. Kebutuhan Strategis adalah kebutuhan yang terkait dengan peran dan
kedudukan seseorang dalam masyarakat, seperti peluang dan kekuasaan

untuk mengakses sumber daya dan memiliki otoritas untuk memilih dan
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menetapkan gaya hidup mereka. Kebutuhan strategis tidak dapat langsung
diidentifikasi, dan memenuhinya agak lama (Pertiwi, 2015)

3. Teknik Analisis Longwe
Teknik Analisis Longwe, seperti dikutip oleh Handayani dan Sugiarti (2008),
adalah suatu metode analisis yang digunakan dalam setiap siklus proyek untuk
mengidentifikasi masalah wanita dalam pelaksanaan program, mulai dari
kebutuhan hingga evaluasi program. Analisis Longwe menggunakan lima dimensi:
kesejahteraan, akses, kesadaran kritis, keterlibatan, dan kontrol. Dalam melakukan
setiap tugas, kelima dimensi tersebut saling berhubungan dan saling melengkapi.
Sebagai contoh, metode Analisis Longwe memiliki lima dimensi.
a. Dimensi Kesejahteraan
Untuk menilai suatu kegiatan pembangunan, dimensi kesejahteraan diukur
dengan membandingkan tingkat kesejahteraan antara laki-laki dan wanita.
Dengan kata lain, apakah program pembangunan telah meningkatkan
kesejahteraan baik laki-laki maupun wanita secara khusus terkait dengan
memenuhi kebutuhan dasar.
b. Dimensi Akses
Dimensi ini meneliti bagaimana perempuan dan pria dapat mengakses
program  pembangunan untuk mencegah  diskriminasi  dalam
pelaksanaannya..
c. Dimensi Partisipasi
Dimensi ini untuk melihat bagaimana keterlibatan wanita dalam
keanggotaan, pemanfaatan, atau objek pembangunan, sedangkan
penentuan kebutuhan hingga evaluasi kurang dilibatkan..
d. Dimensi Kontrol
Dimensi ini melihat peran pengambilan keputusan wanita, yang berarti
wanita memiliki peran yang sama dengan laki-laki (Handayani dan
Sugiarti, 2018).
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2.6. Pengambilan Keputusan

Proses pemilihan tindakan terbaik dari sejumlah opsi ditutup dengan
keputusan. Proses pengambilan keputusan melibatkan semua yang perlu dipikirkan
dan dilakukan untuk menunjukkan bahwa pilihan adalah yang terbaik. Metode
analitis lain yang berkaitan dengan pengambilan keputusan melalui berbagai model
adalah teori keputusan (Mahendra et al., 2023). Pengambilan keputusan dilakukan
dengan memilih satu atau lebih alternatif perilaku (behavior) dari dua atau lebih
pilihan yang telah tersedia. Jenis pengambilan keputusan ini melibatkan
pengambilan pendekatan metodis terhadap sifat yang berubah dan membuat pilihan
yang menurut logika adalah suatu tindakan yang paling tepat (Rochaety, 2017).

Seseorang yang membuat keputusan, atau pada dasarnya orang yang memilih
dari pilihan yang terpenuhi. Hal ini, tidak dapat diragukan bahwa kondisi,
kemampuan, faktor eksternal seseorang, seperti lingkungan sosial, ekonomi,
budaya, dan fisik, membatasi tindakan yang dapat diambil selama pengambilan
keputusan (Cahyadi et al., 2023). Dalam sebuah organisasi, pengambilan keputusan
ini sangat penting karena berkaitan dengan pencapaian tujuan taktis dan strategis.
Akses atau jangkauan seseorang terhadap sumber daya diukur dari kepemilikan
sumber daya dan kemampuan seseorang untuk memperoleh atau melakukan
kegiatan tertentu. Kontrol terhadap sumber daya diukur dari frekuensi pengambilan
keputusan dan tanggung jawab yang dilakukan oleh anggota rumahtangga, yang
berhubungan dengan kegiatan produktif, reproduktif, dan sosial kemasyarakatan
(Basuki, 2015).

Memutuskan berarti memilih satu dari banyak pilihan. Keputusan biasanya
dibuat untuk memecahkan masalah atau persoalan, dan setiap keputusan memiliki
tujuan yang akan dicapai. Menurut Supranto (2005) dan Meilasari (2010), inti dari
pengambilan keputusan adalah menentukan berbagai alternatif tindakan yang
sesuai dengan yang sedang diperhatikan dan memilih yang paling tepat setelah
melakukan evaluasi (penilaian) mengenai efektivitasnya dalam mencapai tujuan
yang diinginkan pengambil keputusan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Yudischa (2014), keterlibatan perempuan dalam pekerjaan mencari nafkah yang
menghasilkan pendapatan rumah tangga berdampak pada proses pengambilan
keputusan di berbagai aspek kehidupan.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 hingga Januari 2024.

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Betung

pada 3 (tiga) wilayah yaitu bagian hulu terletak di Desa Pianang Jaya, Desa Sungai

Langka dan Desa Talang Mulya, bagian tengah yaitu di Desa Tanjung Agung, Desa

Sumber Agung, dan Desa Batu Putuk dan bagian hilir yaitu di Desa Sumur Putri,

Desa Kota Karang dan Desa Gedung Pakuon, Kabupaten Pesawaran, Provinsi

Lampung. Secara geografis DAS Way Betung terletak pada koordinat 105° 09°—
105° 14’ BT dan 05° 24’ — 05°29’ LS, dengan luas 5.119,63 ha. PE penelitian ini

dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.
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3.2. Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis kantor (ATK),
Aplikasi SPSS, kamera dan laptop. Bahan yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu berupa data terkait kuesioner sebagai pedoman wawancara, studi literatur

serta data-data dari berbagai sumber terpercaya.

3.3. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian populasi yang diambil dengan cara atau prosedur
tertentu dan memiliki karakteristik tertentu yang jelas, lengkap, dan dianggap
representatif. Semua responden dipilih berdasarkan empat kriteria: umur, jenis
kelamin, mata pencaharian, dan tingkat pendidikan. Jenis kelamin terdiri dari laki-
laki dan perempuan. Menurut Departemen Kesehatan RI (2009), umur manusia
dapat dibagi menjadi berbagai kategori yang menunjukkan tahap pertumbuhan
manusia. Selain itu, menurut Adalina et al. (2015), kategori umur dibagi menjadi 3
kategori: muda (17-25 tahun), dewasa (26-45 tahun), dan tua (46-75 tahun).
Menurut Anggraini (2022), perilaku masyarakat setempat dapat dilihat dari
aktivitas sehari-hari mereka atau aktivitas yang berkaitan dengan mata pencaharian
mereka di sekitar Tahura WAR. Pendidikan akan membentuk pola pikir yang
mempengaruhi perilaku seseorang saat membuat keputusan.

Menurut Sugiyono (2017), penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel purposive. Ini berarti bahwa peserta dipilih berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, sampel diwakili untuk memenuhi
kriteria populasi umum (Sukma et al., 2021). Rumus Slovin digunakan untuk
menghitung jumlah sampel dengan batas kesalahan 10%, karena menurut Arikunto
(2010), batas kesalahan 10% dapat digunakan jika populasi lebih dari 100 (Kara,
2022). Rumus Slovin yang dimodifikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

6©5.887 65.887
n = — =
1 +65.887 (0,01°) 658,88

= 99,99 (dibulatkan 100 Responden)

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diambil
N = Jumlah rumah tangga yang mengelola sumber daya hutan

e = Batas toleransi kesalahan (10%)
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3.4. Data dan Pengumpulan Data

Dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang
diberikan di lapangan, sedangkan data sekunder berasal dari laporan hasil kegiatan
di lokasi penelitian, serta sumber lain yang terkait dengan subjek penelitian. Data
yang dikumpulkan termasuk identitas responden, pembagian waktu kerja laki-laki
dan perempuan dalam kegiatan hutan dan sosial kemasyarakatan, pengambilan
keputusan laki-laki dan perempuan tentang pengelolaan sumber daya hutan,
keuangan keluarga, sosial kemasyarakatan, dan domestik, peran gender dalam
profil akses dan kontrol sumber daya hutan, dan nilai ekonomi keluarga antara
suami dan istri dalam penduduk hutan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini berfungsi untuk menjelaskan variabel yang akan diteliti. Pada penelitian ini
dilakukan beberapa metode yang digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan

suatu data yaitu:

1. Metode Observasi: Pengumpulan data dilakukan dengan melihat langsung objek
yang diteliti. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti melakukan
pengamatan langsung di lapangan untuk mengumpulkan dan menemukan
informasi yang relevan di Daerah Alirah Sungai Way Betung Bagian Hulu,
Tengah, dan Hilir.

2. Metode Wawancara: Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden. Tujuan dari metode
wawancara ini adalah untuk mendukung data awal.

3. Metode Dokumentasi: Metode ini menambah dan memperkuat data yang
diperoleh dengan menggunakan foto dan video dokumentasi kegiatan
masyarakat di Daerah Alirah Sungai Way Betung Bagian Hulu, Tengah, dan
Hilir. Metode ini digunakan untuk mendapatkan dan mendukung data yang
terkait dengan masalah yang sedang diteliti atau dari publikasi organisasi dan

lembaga pemerintah lainnya.

3.5. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
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mencakup proses seperti mengurangi data, menampilkannya, atau memahaminya
sampai tahap kesimpulan (Sugiyono, 2015). Data non-numerik atau angka
digunakan untuk analisis kualitatif dalam penelitian ini. Data ini biasanya termasuk
analisis kondisi saat ini organisasi untuk membantu peneliti menemukan masalah.
Catatan masalah, wawancara, dan observasi adalah contoh data kualitatif yang
dikumpulkan dalam penelitian ini. Analisis data kuantitatif digunakan untuk
menghitung nilai ekonomi keluarga, akses dan kontol, curahan waktu kerja, dan

pengambilan keputusan.

3.5.1. Perhitungan Curahan Waktu Kerja
Berikut rumus yang digunakan dalam menentukan curahan waktu kerja

suami, istri dan anak dalam melakukan kegiatan tertentu sebagai berikut:

— et _ et
%Q1  ZZP ZRIP X 10090, . .c.eiieieeee s (1)
— fp_ I0p
%Qp I IR X 10090, ...ci i (2)
Keterangan:

%Q1 : Persentase waktu yang digunakan laki-laki (jam/hari)

> Q1 :Jumlah waktu yang digunakan laki-laki (jam/hari)

> Qlp :Jumlah waktu total digunakan laki-laki dan perempuan (jam/hari)
%Qp : Persentase waktu yang digunakan perempuan (jam/hari)

> Qp :Jumlah waktu yang digunakan perempuan (jam/hari)

> Qlp :Jumlah waktu total digunakan laki-laki dan perempuan (jam/hari)

1). Curahan Waktu Kerja Gender dalam Pengelolaan SDH dan SDA lainnya
di bagian Hulu, Tengah dan Hilir
Salah satu cara untuk mengetahui seberapa baik peran suami, istri dan anak

dalam pengelolaan sumber daya hutan adalah dengan melihat curahan waktu kerja,
yaitu jumlah waktu yang dihabiskan oleh suami, istri dan anak untuk melakukan
kegiatan tertentu, seperti mencari nafkah, pekerjaan rumah tangga, atau kegiatan
sosial. Untuk mengetahui berapa persentase waktu yang digunakan suami, istri dan
anak untuk mengelola sumber daya hutan seperti menyiapkan lahan, membeli bibit.

Pada bagian hilir dilakukan pertanyaan yang berbeda, karena masyarakat di daerah
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hilir mayoritas sebagai nelayan, petani hutan mangrove dan pengelola koperasi.
Kegiatan yang akan ditanyakan yaitu terkait tentang pengelolaan hutan mangrove
yang merupakan salah satu langkah dalam menjaga ekosistem yang ada di hutan
mangrove. Curahan waktu kerja antara laki-laki dan perempuan dalam kegiatan
pengelolaan hutan mangrove dapat diketahui dengan melihat persentase curahan
waktu kerja. Biasanya masyarakat hilir menjaga dan melestarikan hutan mangrove
dengan kegiatan seperti, pembuatan bibit mangrove, penanaman, pengawasan,
menjaga kebersihan lingkungan, mengangkat ikan, penjualan ikan, pengolahan
ikan, memperbaiki kapal, membersihkan kapal, dan memperbaiki alat tangkap.
Tujuannya untuk mengetahui persentase curahan waktu kerja suami, istri dan anak
dalam pengelolaan hutan mangrove yang ada di bagian Hilir (Desa Sumur Putri,

Kota Karang dan Gedong Pakuon).

2). Curahan Waktu Kerja Gender dalam Kegiatan Sosial Masyarakat dan
Domestik bagian Hulu, Tengah dan Hilir

Kegiatan yang dilakukan secara kolektif untuk mencapai suatu tujuan tertentu
disebut sebagai kegiatan sosial ke masyarakat. Kegiatan sosial kemasyarakatan
terjadi ketika anggota masyarakat berkontribusi untuk kebaikan lingkungan.
Pengajian, arisan, pertemuan desa, pernikahan, kerja bakti, dan pertemuan
kelompok adalah contoh kegiatan sosial kemasyarakatan. Kegiatan domestik adalah
kegiatan yang berhubungan erat dengan pemeliharaan dan pengembangan serta
menjamin kelangsungan sumber daya manusia. Kegiatan ini biasanya dilakukan
dalam keluarga dan tidak menghasilkan uang secara langsung. Belanja bahan
makanan, memasak, menyapu lantai, membersihkan rumah, memperbaiki peralatan
yang rusak, mencuci piring, mencuci pakaian, dan mengasuh anak adalah kegiatan

domestik.

3.5.2. Analisis Pengambilan Keputusan Gender
Teori pengambilan keputusan adalah teori yang digunakan dalam proses

pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif untuk digunakan (digunakan)
sebagai suatu metode pemecahan masalah. Dengan menggunakan tiga acuan
pengambilan keputusan, suami, istri, dan anak memeriksa peran mereka dalam
pengambilan keputusan tentang kegiatan pengelolaan sumber daya hutan: (1)
keputusan tentang pengelolaan sumber daya hutan, (2) keputusan tentang keuangan
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keluarga, dan (3) keputusan tentang kegiatan sosial kemasyarakatan dan domestik.
Tiga acuan tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, yang

disajikan dalam tabel berikut.

1). Pengambilan keputusan dalam pengelolaan SDH dan SDA lainnya

Bagian Hulu, Tengah dan Hilir

Pengambilan keputusan antara suami, istri dan anak dalam pengelolaan
sumberdaya hutan dapat diketahui dengan melihat persentase pengambilan
keputusan yang digunakan. Secara sistematis memilih pilihan terbaik dari banyak
pilihan untuk digunakan sebagai cara pemecahan masalah disebut pengambilan
keputusan. Laki-laki dan perempuan bertanggung jawab atas keputusan yang
berkaitan dengan pengelolaan hutan, termasuk menentukan jenis tanaman,

pemeliharaan, pemanenan, pemasaran, dan kegiatan keamanan.

2). Pengambilan Keputusan dalam Masalah Keuangan Keluarga Bagian
Hulu, Tengah dan Hilir

Merencanakan biaya usaha pengelolaan sumber daya hutan, mengelola uang
untuk usaha tersebut, dan meminjam atau meminjam uang untuk usaha tersebut,
merencanakan dan mengelola uang keluarga, memutuskan bagaimana
membelanjakan uang keluarga, meminjam uang, dan mencari solusi untuk masalah
keuangan keluarga. Keputusan keuangan pasca produksi dalam pengelolaan sumber
daya hutan dapat dicapai dengan merencanakan dan mengelola uang keluarga.
Sangat penting untuk mengetahui nilai persentase suami, istri, dan anak dalam

masalah keuangan keluarga di bagian hulu, tengah, dan hilir.

3). Pengambilan Keputusan dalam Sosial Masyarakatan dan Domestik
Bagian Hulu, Tengah dan Hilir

Keputusan dalam kegiatan sosial mencakup keputusan tentang apa yang
dilakukan, seperti bertanggung jawab atas aktivitas sosial, menghadiri pertemuan
desa, mengikuti kerja bakti, dan mengikuti kegiatan pendidikan. Namun, keputusan
domestik keluarga termasuk menentukan jumlah anak dalam keluarga, pendidikan
anak dalam keluarga, menu makanan, dan alat rumah tangga serta pemeliharaan

kesehatan keluarga. Keputusan ini termasuk menentukan jumlah anak dan
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pendidikan anak dalam keluarga, menentukan dan membeli menu makanan dan alat

rumah tangga, serta menentukan pemeliharaan kesehatan keluarga.

3.5.3. Analisis Akses dan Kontrol pengelolaan SDA di DAS Way Betung
Bagian Hulu, Tengah dan Hilir

Kontrol adalah kewenangan penuh untuk mengambil keputusan tentang car®@3
sumber daya dan hasil hutan digunakan. Akses adalah kesempatan untuk
menggunakan sumber daya dan hasilnya tanpa memiliki wewenang untuk
mengambil keputusan tentang cara sumber daya dan hasilnya digunakan. Profil
akses dan kontrol menunjukkan siapa yang memiliki peluang dan kontrol atas: 1)
sumber daya fisik atau material, seperti lahan, alat kerja, input pertanian, modal,
dan pinjaman; 2) pasar komoditi (untuk membeli dan menjual barang) dan 3)
sumber daya sosial-budaya, seperti informasi, pendidikan, pelatihan, dan tenaga
kerja. Sumber daya ekonomi, sosial, dan waktu yang diperlukan untuk melakukan
tugas-tugas tersebut disebut sumber daya.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai persentase suami, istri, dan
anak dalam kegiatan seperti menyimpan pendapatan keluarga, mendapatkan
pinjaman, mengelola pendapatan atau pinjaman, dan memilih jenis tanaman. Selain
itu, profil yang akan diteliti termasuk kebutuhan pangan harian, pakaian, kebutuhan
sosial (seperti sumbangan, pajak, listrik, arisan, rokok, dll.), kebutuhan pendidikan,
kebutuhan sehari-hari (seperti pulsa, jajanan, bensin, rokok, dll.) dan kebutuhan
kesehatan. Ini dilakukan untuk mengetahui persentase akses dan kontrol suami,
istri, dan anak dalam pengelolaan sumber daya hutan di bagian hulu, tengah, dan

hilir DAS Way Betung, dan untuk menentukan kesetaraan gender dalam data.

3.5.4. Analisis Nilai Ekonomi Keluarga Bagian Hulu, Tengah dan Hilir.
1). Analisis Pendapatan Keluarga
Pendapatan keluarga adalah penjumlahan semua pendapatan keluarga suami

dan istri, yaitu pendapatan suami dan istri, serta pendapatan dari hasil pengelolaan
hutan, yang dihitung berdasarkan luas lahan yang dikelola dan jenis tanaman yang
ditanam oleh masyarakat. Qurniati (2010) menyatakan bahwa dirumuskan sebagai
berikut:

Pt=Pn+pi+PIl........... (1)
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Dimana:

Pt = Pendapatan keluarga
Pn = Pendapatan suami
Pi = Pendapatan Istri

PIl = Pendapatan dari hasil hutan

2). Analisis Pengeluaran Keluarga
Metode analisis menggunakan Kriteria Sajogyo (1997), yaitu pendekatan

pengeluaran rumah tangga, untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat.
Pengeluaran harian, mingguan, bulanan, dan tahunan dihitung untuk melakukan
perhitungan ini. Rumus ini dapat digunakan untuk menghitung total pengeluaran
rumah tangga.
Ct=Ca+Cb........... )
Keterangan :
Ct = Total pengeluaran rumah tangga
Ca = Pengeluaran untuk pangan
Cb = Pengeluaran untuk non pangan
uUntuk :
Cb1 = Pengeluaran untuk bahan bakar
C b2 = Pengeluaran untuk aneka barang/jasa
C b3 = Pengeluaran untuk pendidikan
C b4 = Pengeluaran untuk kesehatan
C b5 = Pengeluaran untuk listrik
C b6 = Pengeluaran untuk renovasi rumah

C b7 = Pengeluaran untuk telepon

3). Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat
Menurut Badan Pusat Statistik (2020), indikator yang digunakan untuk

mengukur kesejahteraan masyarakat disesuaikan dengan informasi tentang
kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, pola konsumsi
atau pengeluaran rumah tangga, perumahan dan lingkungan, dan faktor sosial
lainnya. Daftar klasifikasi kesejahteraan yang digunakan terdiri dari dua kategori:
masyarakat dalam kategori sejahtera dan masyarakat dalam kategori belum

sejahtera. Setiap kategori diukur dengan mengurangi jumlah skor tertinggi dari
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jumlah skor terendah, dan kemudian hasil pengurangan dibagi dengan jumlah
indikator atau klasifikasi yang digunakan. Metode yang digunakan untuk
menentukan rentang skor adalah :

SKT — SkR
RS= —————
JK1

Keterangan :

RS = Range skor

SKT = Skor tertinggi (7x3 = 21)

SkR = Skor terendah (7x1 = 7)

JK1 = jumlah Klasifikasi yang digunakan (2)

3.6. Uji Statistik
3.6.1. Uji Regresi Linier Multivariat

Metode Regresi Multivariat adalah evolusi dari model regresi linier berganda
dan mencakup satu atau lebih variabel prediktor serta lebih dari satu variabel
respons yang saling berkorelasi (Aminuddin et al., 2013). Menurut Johnson (2007),

model regresi multivariat dapat digambarkan sebagai matriks :

Yinup) = X[nxmnﬂﬁ{{nnx:) T E(nxi)
dengan E(£;)) = 0 dan Cov(gg. g¢j)) = oy;1

Pada model di atas, k adalah banyak variabel prediktor yang terlibat, | adalah
banyak variabel respons yang terlibat, dan n adalah banyak pengamatan. Matriks
variabel respons Y(nxl) memiliki variabel respons yang terlibat dalam model
sebesar | dan diamati sebesar n, sedangkan matriks variabel prediktor X(nx(k+1)
memiliki variabel prediktor yang terlibat dalam model sebesar k dan diamati
sebanyak n. Matriks parameter regresi (k+1)xl memiliki jumlah baris dan kolom
sebesar (k + 1).

3.6.2.Uji Korelasi Rank Spearman
Uji Korelasi Rank Spearman merupakan proses analisis data yang digunakan
maupun membuktikan hubungan antar dua variabel maupun lebih. Variabel yang

digunakan menggunakan nilai x adalah karakteristik responden diantaranya jenis



43

kelamin, umur, mata pencaharian dan pendidikan. Sedangkan untuk variabel nilai
y adalah nilai nilai pembagian waktu kerja, nilai pengambilan keputusan dan nilai
ekonomi, rumus yang digunakan dalam uji korelasi Rank Spearman, sebagai
berikut.

nZxy — (Zx)(Zy)

=
J(nzxz ~E0HnEy* - (X9

Keterangan :

r = Koefisien korelasi

n = jumlah responden

>Xy = jumlah dari hasil perkalian nilai x dan y
>x = jumlah hasil nilai x

Yy = jumlah hasil nilai y

Yx2 dany2 = jumlah kuadrat hasil nilai x dan jumlah kuadrat hasil nilai y

Koefisien korelasi (r) bernilai positif memiliki nilai terbesar =1 begitupun
sebaliknya jika koefisien korelasi (r) bernilai negatif memiliki nilai terbesar = -1,
dan yang terkecil memiliki nilai kosong (0) artinya tidak ada korelasi. Apabila
terdapat dua variabel yang memiliki (r) = 1 atau = -1, dengan hal ini hubungan
antara kedua variabel memiliki hubungan yang sempurna (Sugiyono, 2017). Maka

dari itu, terdapat interpretasi pada (r) yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 1. Interpretasi Koefisien Korelasi (r)

Interval Tingkat Hubungan (Korelasi)
00-<0,2 Sangat Lemah
02-<04 Lemah
04-<0,6 Sedang
0,6-<0,8 Kuat

0,8-1,00 Sangat Kuat




V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian lapangan dan telah dipaparkan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapatlah diambil inti kesimpulan dari Skripsi yang
penulis tulis yaitu sebagai berikut:

1. Peran gender dalam pengelolaan sumber daya hutan di Daerah Aliran Sungai
Way Betung Bagian Hulu, Tengah dan Hilir diketahui memiliki persentase yang
berbeda-beda pada setiap kegiatan, diketahui laki-laki mendominasi pada
kegiatan Curahan waktu kerja pengelolaan SDH (Persiapan lahan, Pembibitan,
Penenaman, Pemeliharaan, Pemanenan dan Keamanan) dan perempuan hanya
terlibat dalam Kegiatan Pemasaran serta dalam kegiatan Pengambilan
keputusan pengelolaan SDH. Perempuan mendominasi dalam kegiatan seperti
Curahan waktu kerja dalam kegiatan sosial masyarakat dan domestik,
pengambilan keputusan dalam masalah keuangan keluarga, pengambilan
keputusan dalam kegiatan sosial masyarakat dan domestik, serta akses dan
kontrol rumah tangga keluarga. Keadilan gender berfokus pada penghapusan
diskriminasi dan ketimpangan gender dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pengelolaan sumber daya hutan.

2. Pendapatan masyarakat di wilayah hulu, tengah dan hilir diketahui didominasi
oleh laki-laki, yaitu pendapatan masyarakat bagian hulu untuk suami dengan
rata-rata pendapatan sebesar Rp 1.550.606/bulan dan untuk perempuan sebesar
Rp 616.667/bulan. Pendapatan Masyarakat bagian Tengah diketahui suami
memiliki pendapatan sebesar Rp 1.602.421/bulan, dan untuk perempuan
sebesar Rp 839.393/bulan. Pendapatan Masyarakat bagian hilir diketahui suami
memiliki pendapatan Rp 1.891.176/bulan, dan pendapatan istri sebesar Rp
779.118/bulan. Dapat disimpulkan bahwa kontribusi pendapatan masyarakat
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bagian hulu, tengah dan hilir di dominasi oleh laki-laki dengan rata-rata
pendapatan sebesar Rp 2.426.461/bulan. Sedangkan pengeluaran masyarakat
yang meliputi pengeluaran pangan dan non pangan, diketahui pengeluaran
masyarakat di wilayah hulu, tengah dan hilir yaitu banyak dikeluarkan dalam
bentuk pengeluaran non pangan dengan rata-rata sebesar Rp 1.597.470/bulan.
3. Tingkat kesejahteraan masyarakat wilayah hulu diketahui ada 7 orang yang
masih belum sejahtera dan 26 sudah dikatakan sejahtera, untuk wilayah tengah
diketahui ada 6 orang yang masih belum sejahtera dan 27 orang sudah
dikategorikan sejahtera, dan untuk wilayah hilir diketahui masih ada
masyarakat yang belum sejahtera yaitu sejumlah 2 orang, sedangkan untuk 32

orang lainnya sudah dikategorikan sejahtera.

5.2. Saran

Saran penulis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai pihak yang memiliki kewenangan terhadap pengelolaan Daerah Aliran
Sungai Way Betung yang secara geografis masih memasuki kawasan Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rachman, pihak Tahura WAR dapat terus berupaya
dalam pemberdayaan masyarakat diberbagai daerah baik wilayah hulu, tengah
dan hilir baik berupa keterlibatan gender dalam hal curahan waktu kerja,
pengambilan keputusan, akses dan kontrol yang berkaitan dengan pengelolaan
sumberdaya hutan, sehingga masyarakat memiliki peran dan keterlibatan dalam
mendukung pengelolaan sumberdaya hutan yang berkeadilan gender dan
inklusif berkelanjutan. Perlu adanya program-program yang dapat meningkatan
peran dan keterlibatan peran gender terhadap pengelolaan sumberdaya hutan.

2. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti terkait peran gender
dengan variabel lainnya yang memiliki keterkaitan dengan pengelolaan
sumberdaya hutan yang lebih kompleks, sehingga dapat dijadikan referensi

tambahan pada penelitian selanjutnya.
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